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RINGKASAN

ST. NISSA BAIEK FAJRINI. Produksi dan Laju Dekomposisi Serasah Mangrove
Avicennia sp Dan Rhizophora sp di Wilayah Pesisir Pantai Tambak Wedi, Kenjeran,
Surabaya (di bawah bimbingan Dr. Ir. MOHAMMAD MAHMUDI, MS dan Dr. YUNI
KILAWATI, S.Pi, M.Si)

Ekosistem mangrove memiliki produktivitas yang tinggi karena mampu
menyediakan energi berupa bahan organik bagi kehidupan biota yang
menempatinya yaitu melalui jatuhan serasah baik dalam bentuk daun, ranting, dan
lain-lain. Komposisi serasah akan sangat menentukan dalam penambahan hara ke
tanah dan dalam menciptakan substrat yang baik bagi organisme pengurai.
Penggunaan lahan mangrove sebagai kegiatan perdagangan dan jasa, pariwisata,
kawasan komersial, dan pemukiman akan memberi dampak terhadap kelestarian
ekosistem dan keanekaragaman jenis mangrove.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya produksi serasah, laju
dekomposisi dan banyaknya nitrogen (N) dan fosfor (P) yang dapat dilepaskan
serasah daun mangrove Avicennia sp dan Rhizophora sp dalam rangka
menyumbangkan nutrien guna mendukung kesuburan dan produktivitas perairan.

Penelitian produksi dan laju dekomposisi Serasah Mangrove Avicennia sp
dan Rhizophora sp dilaksanakan pada bulan Maret — Mei 2014 di Kelurahan
Tambak Wedi, Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan serasah mangrove adalah Litterfalltrap (jaring penampung serasah)
berukuran 1 x 1 m? pada 3 stasiun dengan interval pengambilan serasah mangrove
selama 14 hari sebanyak 5 kali. Serasah kemudian dikeringkan pada suhu 70 °C
selama 24 jam sampai berat konstan lalu dipilah berdasarkan daun, ranting, dan
bagian reproduksi kemudian ditimbang. Pengamatan laju dekomposisi
menggunakan litterbag (kantong serasah) yang terbuat dari jaring nilon berukuran
20 x 30 cm? meshzise 2x3 mm?® Serasah daun mangrove yang terkumpul
dikeringkan pada suhu 70 °C selama 24 jam sampai berat konstan kemudian
ditimbang seberat 15 gram dan dimasukkan ke dalam kantong serasah lalu
diletakkan di lantai hutan mangrove dengan mengikatnya pada perakaran mangrove
selama 35 hari. Pengambilan sampel dilakukan selama 7 hari sekali sebanyak 5
kali. Sampel produksi dan dekomposisi serasah dianalisis di laboratorium lImu-limu
Perairan, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Brawijaya. Analisis
kadar nitrogen dan fosfor, serta fisika kimia sedimen dianalisis di Laboratorium
Fisika Kimia Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya.

Rata-rata produksi serasah jenis Avicennia sp berkisar antara 1,62 — 2,62
gr/mzlhr atau 5,91 — 9,56 ton/ha/th, antara lain pada Stasiun 1 diperoleh daun
sebesar 2,36 gr/m2/hr (90,08%), ranting sebesar 0,22 gr/m2/hr (8,40%), dan bagian
reproduksi sebesar 0,04 gr/m?/hr (1,53%). Pada Stasiun 2 diperoleh daun sebesar
1,51 gr/m?/hr (88,82%), ranting sebesar 0,17 gr/m?/hr (10%), dan bagian reproduksi
sebesar 0,02 gr/mzlhr (1,18%). Pada Stasiun 3 diperoleh daun sebesar 1,45
gr/m?/hr (89,51%), ranting sebesar 0,16 gr/m®hr (9,88%), dan bagian reproduksi
sebesar 0,01 gr/m%hr (0,62%). Rata-rata produksi serasah jenis Rhizophora sp
berkisar antara 1,26 — 2,53 gr/m2/hr atau 4,60 — 9,23 ton/ha/th, antara lain pada
Stasiun 1 diperoleh daun sebesar 1,17 gr/m?hr (92,86%), ranting sebesar 0,01
gr/m?/hr (0,79%), dan bagian reproduksi sebesar 0,08 gr/m?hr (6,35%). Pada
Stasiun 2 diperoleh daun sebesar 1,51 gr/m°hr (97,42%), ranting sebesar 0,03
gr/m?hr (1,94%), dan bagian reproduksi sebesar 0,01 gr/m’hr (0,65%). Pada
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Stasiun 3 diperoleh daun sebesar 1,94 gr/m°hr (76,68%), ranting sebesar 0,10
gr/m?/hr (3,95%), dan bagian reproduksi sebesar 0,49 gr/m?/hr (19,4%). Persentase
dekomposisi serasah daun jenis Avicennia sp berturut-turut adalah sebesar 25,27%,
35,80%, 44,33%, 53,67%, 60,07% dan laju dekomposisi sebesar 3,1% perhari
dengan waktu paruh (ts9) 23 hari. Persentase dekomposisi serasah daun
Rhizophora sp berturut-turut sebesar 20,67%, 28,60%, 37,60%, 41,60%, 54,13%
dan laju dekomposisi sebesar 2,4% perhari dengan waktu paruh (tso) 29 hari.

Ekosistem mangrove seluas 35,58 ha memberikan kontribusi nutrien ke
dalam lingkungan perairan melalui dekomposisi serasah daun Jenis Avicennia sp
dan Rhizophora sp sebesar 375,7 g N/hari atau 137,13 kg N/tahun dan 0,98 g P/hari
atau 357,7 g P/tahun. Setiap hektar wilayah mangrove Tambak Wedi dengan
kerapatan pohon rata-rata 827 ind/ha memberikan sumbangan nutrien sebesar 3,85
kg N/ha/tahun dan 0,01 kg P/ha/tahun. Jenis Avicennia sp menyumbangkan nutrien
lebih besar dan lebih cepat daripada jenis Rhizophora sp namun jumlah nutrien
yang dilepaskan oleh masing-masing jenis masih tergolong rendah.

Berdasarkan hasil penelitian maka diperlukan adanya pemulihan,
pelestarian, dan perlindungan mangrove di pesisir pantai Tambak Wedi, Kenjeran,
Surabaya guna meningkatkan dan mempertahankan fungsi mangrove sebagai
pelindung pantai dan penyedia nutrien bagi kesuburan perairan sehingga dapat
mendukung kelangsungan hidup organisme yang memanfaatkan hutan mangrove
sebagai feeding ground, nursery ground, dan spawning ground.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia mempunyai kekayaan hutan mangrove yang sangat luas dan
tersebar hampir di seluruh pulau besar seperti Sumatera, Jawa, Kalimantan,
Sulawesi, dan Irian. Saat ini Indonesia memiliki sekitar 3,2 juta hektar mangrove
atau hampir 21% dari total luas mangrove dunia dengan jumlah spesies
mangrove yang ditemukan tidak kurang dari 75 spesies, namun data terakhir
menunjukkan total luas mangrove Indonesia dalam kurun waktu dua puluh tahun
terakhir telah berkurang hampir 1,1 juta hektar atau sekitar 75% akibat konversi
lahan (Kelompok Kerja Mangrove Tingkat Nasional, 2013). Menurut data Bina
Program (1982) dalam Noor et al. (2006), Provinsi Jawa Timur memiliki luas
lahan mangrove sebesar 7.750 ha. Salah satu kawasan hutan mangrove yang
dapat dijumpai adalah di sepanjang Pantai Timur Surabaya (Pamurbaya). Pantai
ini terbentang dari Kenjeran, titik perbatasan Gresik sampai muara Sungai
Dadapan yang merupakan perbatasan Surabaya dengan Sidoarjo dengan
panjang garis pantai 37,5 km dan memiliki luas lahan mangrove sekitar 2,500 ha
(Badan Lingkungan Hidup Pemerintah Kota Surabaya, 2012 ?).

Kelurahan Tambak Wedi, Kecamatan Kenjeran merupakan wilayah
Pamurbaya yang memiliki berbagai macam kegiatan di sekitar pantai. Pada
Rencana Detail Tata Ruang dan Kota (RDTRK) di wilayah pesisir Surabaya,
wilayah ini termasuk dalam Pusat Unit Pengembangan. Rencana tersebut
menyebutkan bahwa Unit Distrik Tambak Wedi di sekitar Simpang Susun
Jembatan Suramadu difungsikan sebagai kegiatan perdagangan dan jasa,
pariwisata, kawasan komersial, dan pemukiman (Bappeko Surabaya, 2012
dalam BLH, 2012%). Hal ini tentunya akan memberi dampak terhadap kelestarian

ekosistem dan keanekaragaman jenis mangrove di sekitar pantai.



Sebagai suatu ekosistem, mangrove merupakan habitat bagi berbagai
flora dan fauna baik yang menjadikannya sebagai habitat utama maupun yang
berasosiasi dengan mangrove. Beberapa organisme perairan dari jenis ikan
maupun kerang-kerangan menempati ekosistem ini baik dalam seluruh daur
hidupnya maupun sebagian dari daur hidupnya. Mangrove memiliki produktivitas
yang tinggi dan karena itu mampu menyediakan energi berupa bahan organik
bagi kehidupan biota yang menempatinya (Sunarto, 2008).

Ekosistem mangrove sangat produktif karena dapat mengumpulkan
sejumlah besar serasah dalam bentuk daun jatuh, cabang, dan puing-puing
lainnya. Bagian dari serasah digunakan oleh berbagai hewan akuatik dan
terakumulasi dalam rantai makanan (Nazim, 2013). Serasah mempunyai peranan
penting bagi tanah dan mikroorganisme karena merupakan salah satu sumber
hara. Peran serasah dalam proses penyuburan tanah dan tanaman sangat
tergantung pada laju produksi dan laju dekomposisinya. Komposisi serasah akan
sangat menentukan dalam penambahan hara ke tanah dan dalam menciptakan
substrat yang baik bagi organisme pengurai (Aprianis, 2011).

Penelitian tentang produksi serasah perlu dilakukan terkait peranannya
dalam menyumbangkan nutrien ke lingkungan perairan pantai. Jika serasah dari
mangrove ini diperhitungkan dengan benar melalui biomassanya, maka akan
diperoleh suatu informasi mengenai produksi, dekomposisi, dan besarnya nutrien
dalam mendukung keberlanjutan ekosistem hutan mangrove (Zamroni dan
Rohyani, 2008). Masukan nutrien dari serasah daun mangrove merupakan salah
satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas perairan di
ekosistem pesisir (Mahmudi, 2010). Mobilitas nutrien ini akibat dari hidrologi
pasang surut, produksi guguran daun, laju dekomposisi serasah, dan komposisi

fisika kimia sedimen (Silva et al., 2007).



Penelitian tentang taksiran produksi serasah dan laju dekomposisi daun
jenis mangrove tertentu telah banyak dilakukan di beberapa tempat, antara lain
dilakukan oleh Juman (2005) di Bon Acord Lagoon, Tobago dan Mahmudi et al.,
(2008) di Pasuruan, Indonesia tentang produksi dan dekomposisi serasah daun
jenis Rizhophora, serta Nazim et al. (2013) di wilayah hutan mangrove Sandspit,
Pakistan meneliti tentang produksi dan dekomposisi serasah daun jenis
Avicennia. Studi kuantitatif telah dilakukan Silva et al. (2007) di hutan mangrove
dekat perairan estuari Brazil tentang dinamika fosfor dan nitrogen melalui
serasah daun Rizhophora dimana siklus bahan organik melalui produksi serasah,
dekomposisi dan transportasi pasang surut, dapat meningkatkan beban nutrisi di
perairan estuari.

Susanto et al. (2013) mengidentifikasi komunitas mangrove di sekitar
jembatan Suramadu sisi Surabaya mendapatkan jenis mangrove dengan
dominasi paling besar adalah famili Avicenniaceae sebesar 87,28% disusul
dengan famili Rhizophoraceae sebesar 8,78% kemudian Sonneratiaceae
sebesar 3,51% dan Meliaceae 0,44%. Pada penelitian ini dikhususkan mengenai
produksi total serasah dan kecepatan dekomposisi serasah daun jenis Avicennia
sp dan Rhizophora sp yang terkait dengan besarnya sumbangan nitrogen dan
fosfor di wilayah tersebut untuk perairan pantai tepatnya di Kelurahan Tambak

Wedi, Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya.

1.2 Perumusan Masalah

Aktivitas manusia di area pesisir Tambak Wedi, Kenjeran, Surabaya
mengakibatkan perubahan pada ekosistem mangrove. Pemanfaatan lahan di
sekitar mangrove secara nyata telah berpengaruh pada penyempitan lahan
mangrove yang berdampak pula pada penurunan keanekaragaman jenis

mangrove. Pembangunan jembatan penghubung kota Surabaya dan pulau
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Madura menambah dampak buruk bagi struktur komunitas mangrove di tempat
tersebut.

Peranan hutan mangrove sebagai ekosistem peralihan daratan dan hutan
berfungsi antara lain menjamin kelestarian produksi perikanan. Produktivitas
hutan mangrove berupa guguran serasah yang jatuh ke lantai hutan merupakan
sumbangan bahan organik yang sangat penting dalam rantai makanan. Daun,
ranting dan bagian tanaman mangrove lain yang gugur tersebut membentuk
serasah hutan yang kemudian secara alami akan mengalami dekomposisi.
Proses dekomposisi serasah akan menghasilkan unsur hara yang berguna
dalam mempertahankan kesuburan tanah mangrove serta menjadi sumber
makanan bagi berbagai jenis ikan dan invertebrata melalui rantai makanan
fitoplankton dan zooplankton.

Ardi (1996) dalam Rismunandar (2000) melaporkan bahwa unsur hara
serasah daun Avicennia di hutan tambak Blanakan kota Subang mengandung
nitrogen lebih banyak. Yuniarti (1999) dalam Rismunandar (2000), melaporkan
bahwa serasah daun Avicennia dan Rhizophora mengandung nitrogen dalam
porsi yang sama. Penelitian tentang produksi dan laju dekomposisi serasah daun
dalam rangka menyumbangkan nutrien guna menjamin kelestarian ekosistem
hutan mangrove dan hasil perikanan menjadikan suatu rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Berapakah besar produksi serasah yang dihasilkan dua jenis mangrove
Avicennia sp dan Rhizophora sp di wilayah Tambak Wedi, Kenjeran,
Surabaya?

2. Bagaimanakah laju dekomposisi serasah daun pada dua jenis mangrove

Avicennia sp dan Rhizophora sp?
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3. Berapakah banyaknya suplai nitrogen (N) dan fosfor (P) yang dapat

disumbangkan dari dua jenis mangrove Avicennia sp dan Rhizophora sp?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui besar produksi serasah yang dihasilkan dua jenis
mangrove Avicennia sp dan Rhizophora sp di wilayah Tambak Wedi,
Kenjeran, Surabaya.

2. Untuk mengetahui laju dekomposisi serasah daun pada dua jenis
mangrove Avicennia sp dan Rhizophora sp.

3. Untuk menduga banyaknya nitrogen (N) dan fosfor (P) melalui
perhitungan laju produksi dan laju dekomposisi serasah daun yang dapat

disumbangkan oleh jenis Avicennia sp dan Rhizophora sp.

1.4 Kegunaan

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa dapat menambah wawasan, informasi, dan pengetahuan
serta keterampilan dalam menganalisis dan memperkirakan besar
produksi serasah dan nutrien yang dihasilkan dalam ekosistem mangrove.

2. Bagi perguruan tinggi dapat dijadikan bahan referensi dalam melakukan
penelitian ilmiah lanjutan untuk menerapkan pengelolaan sumberdaya
pesisir terutama ekosistem mangrove sehingga turut membantu
pembangunan dan pengembangan sumberdaya perikanan dan kelautan.

3. Bagi masyarakat, dapat dijadikan sumber informasi tentang besarnya
kontribusi ekosistem mangrove dalam mendukung kesuburan perairan

dan kelangsungan hidup biota laut. Sehingga timbul upaya untuk



memperbaiki dan mempertahankan ekosistem perairan pesisir guna
memberikan manfaat berkelanjutan.

4. Bagi pemerintah, dapat dijadikan bahan masukan untuk mengambil
keputusan dan menentukan kebijakan dalam perencanaan pembangunan

serta pelestarian sumberdaya pesisir dan pantai.

1.5 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - Mei 2014 di pesisir pantai
Kelurahan Tambak Wedi, Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya. Analisis bobot
sampel serasah mangrove dilaksanakan di Laboratorium Ilimu-limu Perairan,
Fakultas Perikanan dan limu Kelautan, Universitas Brawijaya. Analisis tekstur
substrat dan makronutrien serasah dilaksanakan di Laboratorium Fisika dan

Kimia Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Hutan Mangrove

Awal mula disebut kata “mangrove” tidak diketahui dengan jelas. Banyak
pendapat ahli untuk mendefinisikan hutan mangrove dengan cara yang berbeda,
namun intinya merujuk pada hal yang sama. Menurut Macnae (1968) kata
mangrove merupakan kombinasi antara kata mangue (Bahasa Portugis) yang
berarti tumbuhan dan kata grove (Bahasa Inggris) yang berarti belukar atau
hutan kecil. Ada yang menyebutkan mangrove berasal dari kata mangal yang
menunjukkan komunitas suatu tumbuhan (Badan Lingkungan Hidup Pemerintah
Kota Surabaya, 2012%). Sementara Mastaller (1997) dalam Noor et al. (2006)
menerangkan kata mangrove berasal dari bahasa Melayu kuno yaitu mangi-
mangi yang menjelaskan famili Avicennia.

Hutan mangrove merupakan formasi hutan yang tumbuh dan berkembang
pada daerah landai di muara sungai dan pesisir pantai yang dipengaruhi oleh
pasang surut air laut. Kawasan hutan mangrove secara rutin digenangi oleh
pasang air laut, sehingga lingkungan (tanah dan air) hutan mangrove bersifat
salin (BLH, 2012%).

Hutan mangrove juga diartikan sebagai formasi tumbuhan daerah litoral
yang bersifat khas di pantai tropis dan subtropis yang terlindung. Hutan
mangrove tumbuh di daerah pantai dan muara sungai dengan jenis tanah lumpur
aluvial dan terkena pengaruh pasang surut air laut. Jenis-jenisnya antara lain
Avicennia, Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, Lumnitzera, Excoecaria,
Aegiras, Scyphyphora, Xylocarpus, dan Nypa (Noor et al., 2006).

Pada wilayah pesisir yang tidak terdapat muara sungai, pertumbuhan
vegetasi mangrove tidak optimal. Mangrove sulit tumbuh di wilayah pesisir yang

terjal dan berombak besar dengan arus pasang surut kuat, karena kondisi ini



tidak memungkinkan terjadinya pengendapan lumpur yang diperlukan sebagai
substrat bagi pertumbuhannya (Dahuri, 2003).

Sunarto (2008) menjelaskan bahwa hutan mangrove merupakan
ekosistem kompleks dan sangat produktif karena terdapat banyak interaksi
ekologis yang umum ditemukan pada pantai terlindung, estuaria dan delta
dimana biasanya membentuk unit vegetasi yang berbeda pada wilayah ekoton
(peralihan) antara wilayah darat dan laut. Kondisi habitat yang berada pada
daerah intertidal menyebabkan mangrove dipengaruhi oleh pasang dan fluktuasi
lingkungan yang luas seperti gradien salinitas yang dikendalikan oleh faktor iklim

(seperti curah hujan dan evaporasi).

2.2 Zonasi Mangrove

Pada ekosistem mangrove terdapat zona yang dapat dilihat dari jenis
vegetasi yang mendominasi. Zona Avicennia, terletak pada bagian paling luar
dari hutan mangrove dengan substrat berlumpur dan kadar garam tinggi. Jenis ini
banyak dijumpai berasosiasi dengan Sonneratia karena tumbuh di tepi laut. Jenis
ini memiliki perakaran yang sangat kuat sehingga dapat bertahan dari hempasan
ombak. Zona ini juga merupakan zona perintis atau pioner, karena terjadinya
penimbunan sedimen tanah akibat cengkeraman akar. Zona Rhizophora, terletak
dibelakang zona Avicennia dan Sonneratia. Pada zona ini, tanah berlumpur
lembek dengan kadar garam lebih rendah. Perakaran tetap terendam selama air
laut pasang. Zona Bruguiera, terletak di belakang zona Rhizophora. Pada zona
ini tanah berlumpur agak keras. Perakaran tanaman lebih peka serta hanya
terendam pasang naik dua kali sebulan. Zona Nypah, yaitu zona pembatas
antara daratan dan lautan, namun zona ini sebenarnya tidak harus ada, kecuali

jika terdapat air tawar yang mengalir ke laut (Arief, 2003).



Noor et al. (2006) menambahkan komposisi flora di zona terbuka sangat
bergantung pada kondisi substrat. Sonneratia alba lebih mendominasi daerah
berpasir, sedangkan Avicennia marina dan Rhizophora mucronata lebih
mendominasi daerah yang berlumpur. Sonneratia akan berasosiasi dengan

Avicennia jika substrat lumpurnya kaya akan bahan organik.

2.3 Fungsi Ekosistem Mangrove

Fungsi mangrove secara detail dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Tempat Mencari Makan, Pengasuhan, dan Pemijahan

Ekosistem mangrove sebagai feeding ground mampu menyediakan
makanan bagi organisme yang hidup di sekitarnya seperti ikan, udang, kepiting,
mamalia, dan burung. Antara kerapatan tegakan dan belukar mangrove dapat
berfungsi sebagai nursery ground yang memungkinkan organisme untuk
berkumpul dan bersembunyi bagi anak-anak ikan, udang, dan kepiting. Dengan
demikian mangrove memungkinkan pula untuk biota laut melakukan pemijahan
spawning ground (Sunarto, 2008).
2. Pelindung dari Bencana

Mangrove dapat menahan energi gelombang abrasi air laut dan energi
dari erosi sehingga dapat melindungi pantai, serta dapat menahan ombak dan
angin kencang yang membahayakan kehidupan daratan. Perakaran tumbuhan
pada ekosistem mangrove yang rapat dan terpancang, dapat berfungsi meredam
gempuran gelombang laut (Kustanti, 2011).
3. Penjerap Lumpur, Limbah, dan Unsur Hara

Penjerapan (akresi) lumpur oleh sistem perakaran mangrove dapat
mengakibatkan perluasan lahan pada ekosistem mangrove sehingga
memungkinkan untuk membentuk daratan baru. Lumpur yang mengendap

mampu menjadi media mikroorganisme untuk mengolah limbah seperti bahan
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organik, logam berat dan pestisida dengan cara menguraikan, menyerap dan
menetralisir zat-zat beracun yang dibawa limbah tersebut. Pada sedimen lumpur
juga terjadi pengendapan unsur hara yang berasal dari hasil dekomposisi
serasah dan hasil pencucian dari areal pertanian. Perakaran mangrove juga
mampu menetralisir kadar garam air laut (Kustanti, 2011).
4. Menambah Nilai Sosial dan Ekonomi Masyarakat

Masyarakat sekitar dapat memanfaatkan tumbuhan mangrove seperti
daun, batang, dan buah. Pemanfaatan tersebut dapat berupa bahan konstruksi,
kayu bakar, bahan baku kertas, bahan makanan, kerajinan, kosmetik dan obat-
obatan. Hal ini tentunya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat.
Alokasi lahan menjadi tempat wisata alam dan hutan pendidikan dapat
menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar hutan mangrove,
sehingga hutan mangrove dapat pula memberikan manfaat sosial bagi
masyarakat (Kustanti, 2011).
5. Berkontribusi pada Iklim Global dan Penyerap Karbon

Hutan mangrove berkontribusi dalam mempengaruhi iklim global melalui
penyerapan karbon. Proses fotosintesis mengubah karbon anorganik menjadi
karbon organik dalam bentuk bahan vegetasi. Sebagian bahan ini dapat mati dan
membusuk kemudian dapat menjadi sumber unsur hara untuk menunjang
pertumbuhan semai. Hutan mangrove yang tumbuh subur dan rapat akan lebih
banyak berfungsi sebagai penyerap karbon. (Kelompok Kerja Mangrove Tingkat

Nasional, 2013).

2.4 Produksi Serasah
Serasah yaitu materi organik yang gugur di tanah, terdiri atas potongan
organ tubuh tumbuhan. Produksi serasah dapat didefinisikan sebagai berat

material yang mati dalam luas area tertentu per satuan waktu. Perkiraan jumlah
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dan komposisi guguran serasah diperlukan untuk mengetahui siklus nutrien,
produksi primer dan menentukan struktur dan fungsi ekosistem sehingga studi
kuantitatif jatuhan serasah diperlukan dalam ekologi hutan. Rata-rata produksi
hutan di seluruh dunia bervariasi menurut struktur vegetasi, umur tegakan,
kondisi geografis dan unsur musiman (Arisandi, 2002).

Jatuhan serasah yang tersusun atas struktur vegetatif dan reproduktif
lebih menggambarkan suatu bagian dari produktifitas primer bersih yang dapat
diakumulasi pada dasar hutan, mengalami penguraian insitu dan diangkut ke
perairan pantai. Produktivitas mangrove yang tinggi ini secara langsung terkait
dengan rantai makanan melalui aliran energi yang didasarkan pada jatuhan
serasah atau detritus. Bahan organik memegang peranan penting dan pokok
dalam dinamika ekosistem mangrove. Lapukan bahan organik dari serasah yang
berguguran dapat menjadi sumber makanan yang baik bagi moluska, krustasea,
dan fitoplankton (Chapman, 1976 dalam Zaki, 2007).

Guguran serasah daun yang berada di lantai hutan mangrove akan
memberikan sumbangan bahan organik setelah melalui proses penguraian oleh
bakteri dan fungi. Hal ini tentunya dapat berfungsi untuk mempertahankan
kesuburan tanah hutan mangrove. Bahan organik yang diurai oleh bakteri dan
fungi berasal dari serasah daun R. mucronata. Serasah daun R. mucronata yang
terdapat di lantai hutan akan mengalami dekomposisi sehingga menghasilkan
unsur hara yang berperan dalam mempertahankan kesuburan tanah serta
menjadi sumber makanan bagi berbagai jenis ikan dan invertebrata melalui rantai

makanan fitoplankton dan zooplankton (Gultom, 2009).

2.5 Dekomposisi Serasah Daun Mangrove
Dekomposisi merupakan proses penting dalam ekosistem hutan. Bahan

organik yang terkandung dalam serasah yang jatuh ke lantai hutan tidak
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langsung digunakan oleh pohon untuk pertumbuhan tetapi harus melalui proses
dekomposisi terlebih dahulu. Hal penting dalam proses dekomposisi di hutan
adalah proses dekomposisi bahan organik serasah yang menghasilkan unsur
hara bagi pertumbuhan suatu tegakan hutan. Laju penguraian bahan organik
oleh organisme tanah dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan kualitas bahan
organik serta variasi dari spesies tanaman. Proses daur hara di hutan ditentukan
oleh cepat lambatnya proses dekomposisi (Sulistiyanto et al., 2005; Afrinal et al.,
2007).

Proses dekomposisi daun mangrove menciptakan rantai makanan detritus
yang kompleks, sehingga meningkatkan produktivitas benthos di dasar perairan.
keberadaan organisme dekomposer yang melimpah merupakan sumber
makanan bagi berbagai jenis larva ikan, udang, siput, dan kepiting. Detritus yang
dihasilkan tidak hanya menjadi dasar bagi pembentukan rantai makanan di
ekosistem mangrove, tetapi juga penting sebagai sumber makanan dan nutrien
bagi biota perairan pantai yang berada dekat estuari. Pengangkutan detritus ke
arah perairan pantai dikontrol melalui mekanisme pasang surut (Odum dan
Johannes, 1975 dalam Dahuri, 2003).

Proses dekomposisi dimulai dari proses penghancuran yang dilakukan
oleh makrobenthos terhadap tumbuhan dan sisa bahan organik mati selanjutnya
menjadi ukuran yang lebih kecil. Kemudian dilanjutkan dengan proses biologi
yang dilakukan oleh bakteri dan fungi untuk menguraikan partikel-partikel
organik. Proses dekomposisi oleh bakteri dan fungi sebagai dekomposer
mengeluarkan enzim yang dapat menguraikan bahan organik menjadi protein

dan karbohidrat (Sunarto, 2003).
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2.6 Faktor Abiotik yang Mempengaruhi Mangrove
2.6.1 Musim dan Kondisi Cuaca

Musim sangat mempengaruhi kondisi tanah, perairan, dan udara.
Produksi serasah akan tinggi sepanjang musim kering atau kemarau. Musim
kemarau berhubungan dengan meningkatnya salinitas substrat dan perairan
serta mempercepat laju evapotranspirasi. Temperatur tinggi dan semakin
lamanya durasi waktu terkena sinar matahari menyebabkan kadar air dalam
organ tumbuhan lebih cepat menguap sehingga lebih cepat kering dan kemudian
gugur ke tanah (Hossain dan Hoque, 2008).

Curah hujan sangat mempengaruhi faktor lingkungan yang lain, misalnya
pada suhu udara dan air, kadar garam air permukaan dan air tanah yang ada
pada persediaannya dapat mempengaruhi kelangsungan hidup spesies
mangrove. Tumbuhan mangrove dapat tumbuh dengan baik pada daerah curah
hujan dengan kisaran 1500-3000 mm/tahun tetapi tumbuhan mangrove juga
dapat ditemukan pada curah hujan 4000 mm/tahun, yang tersebar antara 8-10
bulan dalam satu tahun (Aksornkoae, 1993 dalam Gultom, 2009). Pada saat
musim hujan menyebabkan kondisi tanah akan basah dan lembab, sehingga
ranting dan dedaunan yang masih banyak menyimpan kadar air sehingga ranting
dan daun akan lama gugur dan memperkecil produksi serasah di hutan (Mfilinge,
2005). Jatuhan serasah meningkat maksimum seiring dengan kecepatan angin

yang mencapai maksimum (Sharma et al., 2012).

2.6.2 Pasang Surut

Pasang surut adalah naik turunnya permukaan air laut secara periodik
akibat gravitasi bulan dan matahari. Naik turunnya permukaan air laut dapat
terjadi sekali sehari (pasang surut tunggal) atau dua kali sehari (pasang surut

ganda), sedangkan pasang surut yang berlaku diantara keduanya disebut
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sebagai pasang surut campuran. Pasang surut merupakan gaya penggerak
utama sirkulasi massa air (Dahuri et al., 1996).

Tipe kisaran pasang surut bervariasi tergantung pada kondisi geografi.
Kisaran ini akan membedakan periodesitas penggenangan hutan mangrove.
Penggenangan ini dapat membedakan populasi mangrove yang tumbuh
sehingga membentuk zonasi mangrove. Daerah di Indonesia yang selalu
digenangi pada pasang rendah umumnya didominasi oleh Avicennia alba atau
Sonneratia alba. Daerah yang selalu digenangi pada pasang sedang didominasi
oleh jenis-jenis Rhizophora spp. Daerah yang digenangi pada saat pasang
tertinggi dimana daerah ini lebih ke daratan, umumnya didominasi oleh Bruguiera
spp dan Xylocarpus granatum (Noor et al., 2006).

Laju produksi serasah lebih tinggi pada daerah dengan kisaran pasang
sedang jika dibandingkan dengan daerah dengan kisaran pasang tinggi dan
pasang rendah. Pasang surut dapat membantu terjadinya proses dekomposisi
melalui pelapukan secara lambat dan dapat menghancurkan bahan organik

(Mackey dan Smail, 1995).

2.6.3 Kondisi Substrat

Jenis tanah yang mendominasi kawasan mangrove biasanya adalah
fraksi lempung berdebu, akibat rapatnya bentuk perakaran-perakaran yang ada.
Fraksi lempung berpasir hanya dapat di bagian terluar. Nilai pH tanah di kawasan
mangrove berbeda-beda, tergantung pada tingkat kerapatan mangrove yang
tumbuh di kawasan tersebut. Jika kerapatan rendah, tanah akan mempunyai nilai
pH yang tinggi (Arief, 2003).

Menurut Gusmawatrtati (2012), nilai pH sangat penting dalam menentukan
aktivitas dan dominasi mikroorganisme tanah dalam hubungannya dengan

proses-proses yang sangat erat dengan mikroorganisme seperti siklus unsur



15

hara. Sutiknowati (2010) menambahkan, pelarutan fosfat oleh mikroorganisme
tergantung dari pH sedimen. Pada sedimen netral atau basa yang mengandung
kalsium tinggi, terjadi pengendapan kalsium-fosfat. Mikroorganisme mampu
melarutkan fosfat seperti itu dan mengubahnya dengan mudah menjadi P
anorganik yang tersedia bagi tanaman.

Sebagian besar jenis-jenis mangrove tumbuh dengan baik pada tanah
berlumpur, terutama di daerah endapan lumpur terakumulasi. Substrat berlumpur
seperti di Indonesia ini sangat baik untuk tegakan Rizhophora mucronata dan
Avicennia marina (Kint, 1934 dalam Gultom, 2009).

Tanah di hutan mangrove selalu basah, mengandung garam, mempunyai
sedikit oksigen dan kaya bahan organik. Bahan organik yang terdapat di dalam
tanah, terutama berasal dari sisa tumbuhan yang diproduksi oleh mangrove itu
sendiri. Serasah secara lambat akan hancur oleh mikroorganisme seperti bakteri
dan jamur. Pada tanah terjadi sedimen halus atau partikel pasir, bahan kasar,
seperti potongan batu dan koral, pecahan kulit kerang dan siput. Umumnya
tanah mangrove membentuk lumpur berlempung dan warnanya bervariasi dari

abu-abu muda dan hitam (Soeroyo, 1993).

2.6.4 Kondisi Perairan
1) Suhu

Suhu perairan sangat mempengaruhi pola kehidupan organisme dalam
distribusi, komposisi, kelimpahan dan mortalitas. Suhu juga akan menyebabkan
kenaikan metabolisme organisme perairan, sehingga kebutuhan oksigen terlarut
menjadi meningkat (Nybakken, 1992). Effendi (2003) menambahkan bahwa
peningkatan suhu akan disertai dengan penurunan kadar oksigen terlarut dan

meningkatkan dekomposisi bahan organik oleh mikroba.
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Suhu perairan memegang peranan yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup tumbuhan mangrove. Suhu yang baik untuk kehidupan
mangrove adalah tidak kurang dari 20°C. Suhu yang tinggi cenderung tidak

mempengaruhi pertumbuhan mangrove (Supriharyono, 2002).

2) Oksigen Terlarut

Oksigen terlarut atau Dissolved Oxygen (DO) dalam air sangat penting
untuk menunjang pernapasan dan merupakan komponen utama dalam
metabolisme perairan. Oksigen mempunyai pengaruh yang menentukan dalam
siklus nitrogen yang membedakan proses nitrifikasi dan denitrifikasi. Sumber
oksigen terlarut dapat berasal dari difusi oksigen yang terdapat di atmosfer
(sekitar 35%) dan aktivitas fotosintesis oleh tumbuhan air dan fitoplankton. Kadar
oksigen yang terlarut dalam perairan alami bervariasi tergantung dari suhu,

tekanan parsial oksigen dalam atmosfer, dan turbulensi air (Herawati, 2008).

Oksigen dimanfaatkan dekomposer untuk menguraikan bahan organik
dimana dekomposer ini sangat besar peranannya. Berawal dari anaerobik yang
memecah bahan organik menjadi pertikel kecil kemudian dilanjutkan oleh aerobik
membutuhkan oksigen dan sama-sama melakukan proses dekomposisi (Gultom,

2009).

3) Salinitas

Salinitas merupakan kadar garam yang terlarut dalam air laut yang
dinyatakan dalam g/kg dan umumnya dituliskan dalam permil (%o) atau part per
thousand (ppt). Istilah garam di sini dalam pengertian kimia yaitu semua senyawa
yang terbentuk akibat reaksi asam atau basa (Arief, 1984). Salinitas dipengaruhi

oleh pasang surut, curah hujan, penguapan, presipitasi dan topografi suatu
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perairan. Kisaran salinitas air laut adalah 30 — 35 %o, estuari 5 — 35 %o dan air
tawar 0,5 — 5 %o (Nybakken,1992).

Salinitas juga dapat berperan dalam membantu proses dekomposisi
karena salinitas juga dapat menentukan kelimpahan jumlah makrobenthos, pada
umumnya makrobenthos menyukai lokasi yang bersaline karena dapat
dimanfaatkan untuk pembentukan cangkangnya. Aktivitas makro dan
mikroorganisme yang tahan pada salinitas tinggi akan membantu dalam proses

pendekomposisian bahan organik dalam tanah (Gultom, 2009).

4) Derajat Keasaman

Derajat keasaman lebih dikenal istilah pH, singkatan dari puissance
negatif de H, yaitu logaritma dari kepekatan ion-ion Hidrogen yang terlepas
dalam suatu cairan. Derajat keasaman atau pH air menunjukkan aktivitas ion
hidrogen dan dinyatakan dalam angka 0-14. Nilai pH 7 menunjukkan zat bersifat
normal, nilai pH <7 menunjukkan zat bersifat asam dan nilai pH >7 menunjukkan
zat bersifat basa.

Derajat keasaman memberikan pengaruh yang besar terhadap proses
biokimiawi perairan, misalnya proses nitrifikasi yang akan berakhir pada pH
rendah (Effendi, 2003). Nilai pH juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap
kehidupan tumbuhan dan hewan perairan sehingga dapat digunakan sebagai
petunjuk untuk menilai kondisi suatu perairan sebagai lingkungan tempat hidup.
Nilai pH dapat menunjukkan kualitas perairan sebagai lingkungan hidup, air yang
agak basa dapat mendorong proses pembongkaran bahan organik yang ada
dalam air menjadi mineral-mineral yang dapat diasimilasi oleh tumbuhan dan

fitoplankton (Herawati, 2008).
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2.7 Kandungan Unsur N dan P pada Serasah Daun Mangrove

Unsur N dan P di dalam tanah berasal dari hasil dekomposisi bahan
organik sisa-sisa tumbuhan maupun hewan, pemupukan (terutama urea dan
ammonium nitrat) dan air hujan. Pengaruh bahan organik terhadap tanah dan
terhadap tumbuhan tergantung pada laju dekomposisi (Hanafiah, 2003).

Materi organik yang berasal dari serasah yang kemudian membusuk,
kaya akan sumber-sumber P organik, namun akan diserap kembali oleh tanaman
dalam bentuk tersedia. Peran bakteri sangat penting dalam peristiwa
dekomposisi dalam menguraikan senyawa fosfat yang terkandung dalam
sedimen menjadi P anorganik tersedia yang dibutuhkan oleh tanaman

(Sutiknowati, 2010).

Kadar nutrien (%) yang terdapat pada serasah mangrove di Thailand

berdasarkan jenis pada bagian daun dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Nutrien Serasah Daun Berbagai Jenis Mangrove
(Aksornkoae dan Khemnark, 1984 dalam Guntur, 2010)

Spesies N P
Avicennia sp 1,964 0,137
Bruguiera sp 1,167 0,070
Ceriops sp 1,083 0,060
Rhizophora apiculata 1,954 0,085
Rhizophora mucronata 0,770 0,077

Penambahan aliran limbah dengan konsentrasi nutrien yang tinggi telah
memberikan pengaruh pada perairan estuaria di berbagai daerah tropis. Pada
nutrien ini, fosfor dan nitrogen mendapat perhatian atas dampaknya pada

organisme estuari. Studi terdahulu mengemukakan bahwa hutan mangrove tidak
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hanya menahan dampak kelebihan nutrien limbah cair, melainkan juga
mengurangi konsentrasinya. Beberapa studi kuantitatif telah dilakukan untuk
peran produksi serasah, dekomposisi, serta ekspor nitrogen dan fosfor dalam
ekosistem mangrove. Siklus bahan organik melalui produksi serasah,
dekomposisi dan transpor pasang air laut dapat mengekspor hasil fraksi
akumulasi N dan P di perairan estuaria dan menambah muatan nutrien di

perairan tersebut (Silva et al., 2007).
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3. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian

Materi dalam penelitian ini adalah produksi serasah mangrove (daun,
ranting, dan bagian reproduksi) yang gugur di lokasi penelitian, laju dekomposisi
serasah daun mangrove, dan jumlah nutrien (nitrogen dan fosfor) yang dapat
disumbangkan oleh serasah daun mangrove ke lingkungan baik tanah maupun

perairan pantai.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapang
(field research) dengan analisis secara deskriptif kuantitatif. Menurut Musfigon
(2012) field research yaitu penelitian yang sumber data dan proses penelitiannya
menggunakan kancah atau lokasi tertentu. Penelitian ini memberikan uraian
gejala, fenomena, atau fakta yang diteliti dengan mendeskripsikan tentang nilai
variabel mandiri tanpa menghubungkan, membandingkan atau dicari sebab

akibatnya.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil
dua macam data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer didapat dari

observasi dan wawancara, sedangkan data sekunder didapat dari studi pustaka.

3.3.1 Data Primer
Menurut Mulyanto (2008), data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari sumber pertama. Teknik pengumpulan data ini diperoleh dengan

cara observasi dan wawancara yang dilakukan di tempat penelitian.
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e Observasi

Observasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui pengamatan atas
gejala, fenomena, dan fakta empiris yang terkait dengan masalah penelitian
(Musfigon, 2012). Pada penelitian ini kegiatan observasi dilakukan untuk
mengamati prduksi serasah mangrove di wilayah Tambak Wedi, Kenjeran, pantai
timur Surabaya, serta mengamati laju dekomposisi serasah daun dan jumlah
nutrien yang mampu disumbangkan ke ekosistem mangrove tersebut.
e Wawancara

Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dilakukan untuk
mencari data tentang pemikiran dan pengalaman mendalam dari informan.
Peneliti melakukan komunikasi interaktif dengan informan untuk mendapatkan
data sesuai masalah penelitian. Pada kegiatan wawancara terjadi proses tanya
jawab antara peneliti dan informan, baik secara terstruktur maupun tidak
terstruktur (Musfigon, 2012). Pada penelitian ini kegiatan wawancara dilakukan
untuk memperoleh informasi tentang sejarah tegakan mangrove, aktifitas

masyarakat sekitar dalam pemanfaatan mangrove.

3.3.2 Data Sekunder

Menurut Mulyanto (2008) data sekunder adalah data primer yang
diperoleh dari pihak lain, diolah dan disajikan secara baik. Data sekunder dapat
berupa data dokumen atau data laporan yang telah tersedia. Penelitian ini
menggunakan data sekunder dari pihak lembaga pemerintah yaitu meliputi data
luas lahan mangrove diperoleh melalui Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya,
data curah hujan, kecepatan angin dan pasang surut diperoleh melalui Badan

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Kota Surabaya.
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3.4 Penentuan Stasiun dan Desain Pengambilan Sampel

Penentuan stasiun pengambilan sampel dilakukan berdasarkan
pertimbangan. Menurut Musfigon (2012), peneliti menentukan langsung subjek
untuk dijadikan sampel penelitian yang didasarkan pada tujuan spesifik dari
penelitian yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan di hutan
mangrove Tambak Wedi, maka ditetapkan 3 stasiun berdasarkan tata guna lahan
dan aktivitas masyarakat di sekitar mangrove. Stasiun 1 terletak di area warung,
Stasiun 2 terletak di area aktivitas nelayan, dan Stasiun 3 terletak di area muara
sungai (Lampiran 1). Pada stasiun pengamatan diletakkan secara acak petak-
petak contoh (plot) berukuran 10 m x 10 m dan litterfall-trap untuk pengamatan
produksi serasah.

Pengamatan laju dekomposisi serasah daun dilakukan pada 2 stasiun
yang memiliki jenis dengan nilai kerapatan relatif tertinggi yaitu Stasiun 1 yang
didominasi oleh Avicennia sp dan Stasiun 3 yang didominasi oleh Rhizhophora
sp. Hal ini dilakukan agar serasah terdekomposisi secara alami di tempat
tumbuhnya. Area penempatan sampel pengamatan laju dekomposisi disesuaikan

pada tempat yang mendapat pengaruh pasang surut air laut.

3.5 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian antara lain litterfall trap
ukuran 1Im x 1m untuk menampung serasah mangrove, roll meter untuk
mengukur luas petak ukur (plot), oven untuk menghilangkan kadar air dalam
serasah mangrove, timbangan digital ketelitan 10 untuk menimbang bobot
kering serasah mangrove dan sampel substrat, litterbag sebagai wadah untuk
menginkubasi serasah daun mangrove, cetok untuk mengambil sampel substrat,
pH-meter untuk mengukur pH substrat dan perairan, beaker glass sebagai

wadah pengukuran pH substrat, Oxy-meter untuk mengukur kandungan oksigen
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terlarut dan suhu dalam perairan, salinometer digital untuk mengukur salinitas
perairan, pipet tetes untuk mengambil sampel air pada pengukuran salinitas,
GPS map untuk merekam koordinat lokasi penelitian, alat tulis untuk mencatat
data, dan kamera untuk mengabadikan gambar dan kegiatan selama penelitian
(Juman, 2005; Mahmudi et al., 2008; Nazim et al., 2013).

Bahan-bahan yang digunakan antara lain tali rafia untuk membuat petak
contoh (plot) dan mengikat litterfall-trap pada pohon, serasah mangrove sebagai
sampel penelitian, kresek untuk menyimpan serasah, kantong plastik bening
untuk menampung sampel substrat, karet gelang untuk mengikat kantong plastik,
aquades untuk membersihkan sampel dan peralatan, tisu untuk mengeringkan
peralatan, dan kertas label untuk menandai sampel (Zaki, 2007; Mahmudi et al.,

2008).

3.6 Prosedur Pengambilan dan Pengamatan Sampel
3.6.1 Produksi Serasah Mangrove

Serasah mangrove dikumpulkan dengan menggunakan litterfall-trap
berukuran 1m x 1m yang terbuat dari kantong beras yang tidak terpakai. Litterfall-
trap dipasangkan di bawah kanopi pada ketinggian + 1,5 m di atas permukaan
tanah. Masing-masing ujung diikatkan pada tegakan mangrove dengan
menggunakan tali rafia. Litterfall-trap diposisikan di tempat yang mendapat
guguran paling banyak sehingga dapat menampung serasah dengan maksimal.
Pada bagian tengahnya diberi pemberat agar membentuk cekungan sehingga
serasah yang telah masuk tidak akan keluar lagi terbawa angin. Serasah yang
telah terkumpul kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik untuk dibawa ke
laboratorium. Serasah dipilah-pilah ke dalam komponen serasah berdasarkan
daun, ranting, dan organ reproduksi untuk masing-masing jenisnya. Serasah

dioven dengan suhu 70°C selama 24 jam untuk menghilangkan kadar air
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sehingga didapatkan berat konstan. Masing-masing komponen serasah kering

ditimbang dengan timbangan digital ketelitian 102 (Juman, 2005; Zaki, 2007).

3.6.2 Laju Dekomposisi Serasah Daun Mangrove

Serasah daun yang telah dikumpulkan dibilas dengan air tawar dan
dikeringanginkan, kemudian dipisahkan berdasarkan jenis mangrove. Sampel
dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 70°C selama 24 jam untuk
menghilangkan kadar air sehingga didapatkan berat konstan. Pada penelitian
terdahulu diperoleh beberapa nilai suhu yang digunakan untuk mengeringkan
serasah diantaranya 70°C (Juman, 2005), 80°C (Mahmudi et al., 2008), dan
105°C (Ashton et al., 1999). Pengeringan yang baik menurut Setiyo (2003) pada
bahan berupa tumbuh-tumbuhan menggunakan suhu antara 45°C - 75°C karena
pada suhu di atas 75°C struktur fisik dan kimia daun akan rusak. Sampel kering
serasah kemudian ditimbang masing-masing 15 gram sebanyak 5 dengan 2 kali
ulangan. Sampel dimasukkan ke dalam litter-bag berukuran 20 x 30 cm yakni
kantong yang terbuat dari jaring dengan mesh size 2x3 mm? dan diinkubasi di
lantai hutan mangrove selama 35 hari dengan interval pengamatan selama 7
hari. Setelah proses inkubasi, sampel dibersihkan dari lumpur dan organisme
pemakan serasah dengan cara dibilas air tawar dan dikeringkan kembali ke
dalam oven dengan suhu 70°C selama 24 jam, kemudian ditimbang bobot kering

akhir dari sampel serasah (Juman, 2005; Dewiyanti, 2010).

3.6.3 Preparasi Analisis Kandungan Nutrien

Serasah mangrove dikumpulkan kemudian dibilas dengan air tawar dan
dikeringanginkan, lalu dipisahkan berdasarkan jenis mangrove. Serasah daun
mangrove dimasukkan ke dalam kantong plastik dan dibawa ke laboratorium

untuk dianalisis kandungan unsur nitrogen total (N) dan fosfor (P).
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3.6.4 Pengambilan Sampel Substrat

Substrat mangrove diambil dengan menggunakan cetok sampai
kedalaman 10 cm dari permukaan sedimen (Dewiyanti, 2010). Sampel substrat
dimasukkan ke dalam kantong plastik dan diberi label. Sampel substrat dibawa

ke laboratorium untuk dianalisis kondisi teksturnya.

3.7 Pengamatan Fisika Kimia Perairan
3.7.1 Suhu (Hariyadi et al., 1992)
Prosedur pengukuran suhu dengan menggunakan Oxy-meter pada
perairan di lokasi penelitian adalah sebagai berikut :
e Menyiapkan DO Meter
¢ Membilas elektrode dengan aguadest lalu mengusapnya dengan tisu
¢ Memasukkan ujung elektrode ke dalam perairan sampai muncul nilai (°C)

yang tertera pada layar dan mencatatnya

3.7.2 Oksigen Terlarut (Hariyadi et al., 1992)
Pengukuran oksigen terlarut di perairan dilakukan menggunakan alat
Oxy-meter dengan cara sebagai berikut:
e Menyiapkan DO Meter
¢ Membilas elektrode dengan aquadest lalu mengusapnya dengan tisu
¢ Memasukkan ujung elektrode ke dalam perairan sampai muncul nilai

(mg/l) yang tertera pada layar dan mencatatnya

3.7.3 Derajat Keasaman atau pH (Poerwowidodo, 1991)
Pengukuran derajat keasaman (pH) perairan dengan menggunakan pH
meter adalah sebagai berikut:

¢ Melakukan kalibrasi pada ujung pH pen dengan menyemprotkan aquades
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e Memasukkan pH pen ke dalam aquades sampai pH =7

¢ Memasukkan pH pen ke dalam sampel air sampai muncul nilai pH yang

tertera pada layar dan mencatatnya

3.7.4 Salinitas

Pengukuran salinitas perairan dilakukan dengan menggunakan

salinometer sebagai berikut:

Menyiapkan salinometer dan melakukan kalibrasi dengan
menyemprotkan aguadest pada layar sensor

Mengambil air sampel dengan menggunakan pipet tetes

Meneteskan air sampel pada layar sensor sampai menutupi seluruh
permukaan layar

Menekan tombol ON dan melihat angka yang muncul pada layar

3.8 Pengamatan Kualitas Substrat

3.9.3 Derajat Keasaman (pH) Substrat (Poerwowidodo, 1991)

Prosedur pengukuran pH substrat di lapang dengan menggunakan pH

meter adalah sebagai berikut:

Menimbang substrat tanah sebanyak 5 gram

Memasukkan sampel substrat tanah ke dalam beaker glass kemudian
menambahkan 5 ml aquades dan mengaduknya

Membiarkan larutan tanah selama 30 menit

Memasukkan ujung pH meter ke dalam larutan sampel

Menekan tombol ON dan melihat angka yang muncul pada layar
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3.9 Analisis Data
3.9.1 Perhitungan Produksi Serasah

Produksi serasah dihitung dengan menjumlah bobot kering dari seluruh
unit litterfall-trap (X;) dari masing-masing stasiun, kemudian membaginya dengan
jumlah litterfall-trap (n) yang digunakan pada saat penelitian lalu dinyatakan

dalam bobot per satuan luas (g/m?). Bentuk persamaannya sebagai berikut:
o Xi
Keterangan:
P, = produksi serasah pada periode waktu t (g/m?)

X; = jumlah bobot kering serasah setiap ulangan pada periode waktu t

n = jumlah unit litterfall-trap

3.9.2 Perhitungan Laju Dekomposisi
Daun serasah vyang telah terdekomposisi ditentukan persentase

dekomposisi dengan persamaan berdasarkan Dewiyanti (2010) sebagai berikut:

D (%) = ——— x 100%
Keterangan:
D = dekomposisi serasah
B = bobot kering awal
B, = bobot kering akhir

Pengukuran laju dekomposisi serasah daun diekspresikan sebagai
hubungan bobot kering awal dengan bobot kering yang tersisa dalam litterbag
setelah periode waktu tertentu untuk setiap jenis dan area sampling. Perhitungan
laju dekomposisi dengan menggunakan model eksponensial berdasarkan Ashton

et al. (1999) sebagai berikut:
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Wo = W, e™
Keterangan:
Wy = bobot kering awal serasah
W, = bobot kering serasah setelah periode waktu t hari
k = koefisien dekomposisi (hari™)

3.9.3 Pendugaan Sumbangan Nutrien Nitrogen dan Fosfor
Potensi serasah daun dalam menyuplai nitrogen dan fosfor ke lingkungan

dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

2 Nutrien = (LPyx X Myy) + (LPyx X Mpy)
Keterangan:
LP, = Produksi serasah daun mangrove (gr/ha/hari)
Anx, Apx = Kadar N dan P (%)
X (Avi) = Jenis mangrove Avicennia
X (Rhizo) = Jenis mangrove Rhizhophora

Banyaknya nitrogen dan fosfor yang dilepaskan selama proses

dekomposisi dapat dihitung sebagai berikut:

2 Nutrien = (LDy X LPyx X Myy) + (LDx X LPy X Mpy)
Keterangan:
LDy = Dekomposisi serasah daun mangrove (%/hari atau %/th)
LPy = Produksi serasah daun mangrove (gr/ha/hari)
My, Mpy = Kadar N dan P (%)
X (Avi) = Jenis mangrove Avicennia

X (Rhizo) = Jenis mangrove Rhizhophora



29

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Profil Daerah

Daerah yang menjadi ruang lingkup penelitian adalah wilayah pesisir
pantai Kelurahan Tambak Wedi, Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya. Wilayah
ini berada pada 7° 12’ 54”- 7° 12’ 00” LS dan 112° 45’ 54” - 112° 46’ 48" BT

dengan luas 97, 618 ha. Batas-batas wilayah Kelurahan Tambak Wedi antara

lain:
Sebelah Utara : Selat Madura
Sebelah Timur : Kel. Kedung Cowek Kec. Bulak
Sebelah Selatan . Kel. Tanah Kali Kedinding Kec. Kenjeran
Sebelah Barat : Kel. Bulak Banteng Kec. Kenjeran

Wilayah Kelurahan Tambak Wedi terletak pada ketinggian 0 sampai + 1,5
m di atas permukaan laut. Kondisi topografi rendah dan semakin ke selatan
ketinggian dari permukaan laut semakin besar. Curah hujan di wilayah kelurahan
ini adalah sebesar 20 mm per tahun dengan suhu udara rata-rata 25 °C — 32 °C.
Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan Kenjeran yaitu sekitar 1,5 km,
sedangkan jarak dari pusat pemerintahan Kota Surabaya yaitu sekitar 6 km dan
jarak dari pusat pemerintahan Provinsi Jawa Timur yaitu sekitar 9 km. Peta
wilayah kelurahan Tambak Wedi dapat dilihat pada Lampiran 2 (Kelurahan
Tambak Wedi, 2013%).

Berdasarkan data monografi Kelurahan Tambak Wedi per 31 Desember
2013 tercatat memiliki total penduduk sebanyak 13.784 jiwa dengan jumlah

penduduk laki-laki sebanyak 6.943 jiwa dan perempuan sebanyak 6841 jiwa.
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Keseluruhan penduduk merupakan Warga Negara Indonesia. Mata pencaharian
penduduk di kelurahan ini sebagian besar adalah sebagai nelayan dan karyawan
swasta. Penggunaan lahan di kelurahan Tambak Wedi meliputi pemukiman,
pendidikan, dan fasilitas umum.

Kelurahan Tambak Wedi berbatasan dengan Selat Madura, sehingga di
wilayah ini dapat dijumpai kegiatan penangkapan, budidaya perikanan seperti
tambak, dan alur pelayaran kapal nelayan. Lingkungan Tambak Wedi juga
sangat dekat dengan pintu tol Jembatan Suramadu sehingga banyak sekali
ditemukan kegiatan seperti didirikannya warung makan, penjualan ikan dan
kerang asap, serta tempat peristirahatan yang dapat menikmati pemandangan
Selat Madura. Bagian barat kelurahan ini terdapat pintu air untuk pematusan
primer Tambak Wedi dan primer Pegirian mengalir menuju ke pematusan akhir

yaitu Selat Madura.

4.1.2 Kondisi Mangrove

Hutan mangrove di pesisir Tambak Wedi bukan merupakan hasil
reboisasi melainkan tumbuh secara alami yang berfungsi sebagai pelindung
kawasan pesisir pantai. Kondisinya cukup memprihatinkan karena banyak sekali
ditemukan sampah yang sebagian besar terdiri dari barang-barang yang tidak
terpakai seperti pakaian, kasur, tikar, botol plastik, mainan anak-anak, dan
sebagainya. Jarak hutan mangrove sangat dekat dengan akses jalan
mengakibatkan masyarakat dengan mudah membuang sampah bekas pakaian,
kasur, tikar, botol plastik, mainan anak-anak di bantaran jalan. Sampah organik
juga ditemukan antara lain berupa tempurung kelapa, kotoran hewan bahkan
kotoran manusia.

Masyarakat sekitar memanfaatkan hutan mangrove sebagai tempat untuk

mencari burung, cacing, dan sampah yang masih bisa didaur ulang, dan tempat
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untuk memelihara burung dengan menaikkan sangkar pada tiang kayu yang
ditancapkan pada lantai mangrove. Beberapa nelayan melakukan kegiatan
merapikan jaring di atas perahu yang disandarkan dengan mengikatkannya pada
perakaran mangrove, bahkan dapat dijumpai pula anak-anak yang duduk
bersantai di sela-sela perakaran mangrove sambil mendengarkan musik.

Pemanfaatan lahan sebagai pemukiman, kegiatan persawahan dan
tambak menyebabkan area mangrove di pesisir pantai Tambak Wedi menjadi
sempit. Hal ini menimbulkan dampak negatif bagi keberadaan hutan mangrove
yang berperan dalam menjaga kualitas dan kelestarian sumberdaya lahan dan
perairan pantai. Semakin meluasnya penggunaan lahan oleh penduduk sekitar,
maka akan mengurangi keberadaan hutan mangrove pada wilayah tersebut
secara perlahan.

Data yang didapat menunjukkan luas wilayah mangrove pesisir pantai
Tambak Wedi mencapai 35,58 ha meliputi kawasan pantai 35,51 ha dan
kawasan tambak 0,07 ha (BLH, 2012°). Penelitian produksi dan laju dekomposisi
serasah ini dilakukan pada musim peralihan, dari musim hujan ke musim
kemarau. Vegetasi mangrove yang ditemukan pada masing-masing stasiun di

wilayah pesisir pantai Tambak Wedi disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Vegetasi Mangrove di Lokasi Penelitian Tambak Wedi

Jenis Stasiun
1 2 3
Avicenniaceae Avicennia alba v v +
Avicennia marina N, N, N
Rhizophoraceae Rhizophora mucronata \ \ \
Sonneratiaceae Sonneratia alba \ X v

Sumber: Kamilah, 2014

Keterangan: \ = ditemukan, x = tidak ditemukan
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Berdasarkan data Tabel 2, tumbuhan mangrove yang ditemukan di
lokasi penelitian terdiri dari 4 jenis dari 3 famili antara lain famili Avicenniaceae
(Avicennia marina, Avicennia alba), Rhizophoraceae (Rhizophora mucronata),
dan Sonneratiaceae (Sonneratia alba). Total kerapatan dan kerapatan relatif
semua jenis mangrove di pesisir pantai Tambak Wedi dapat dilihat pada Tabel

3 berikut.

Tabel 3. Kerapatan Mangrove (ind/ha) di Tambak Wedi

No. Tingkat Stasiun 1 | Stasiun 2 | Stasiun 3 Rata-Rata
1. Pohon 760 750 1.075 861,67
2. Pancang 1.200 500 5.100 2.266,67
3. Semai 10.000 82.500 155.000 82.500

Sumber: Kamilah, 2014

Keterangan : Pohon = diameter batang >10 cm

Pancang = ketinggian >1,5 meter; diameter batang <10 cm
Semai = tingkat kecambah sampai ketinggian 1,5 meter
Berdasarkan data Tabel 3, terlihat bahwa rata-rata kerapatan pohon
mangrove adalah sebesar 861,67 atau sekitar 862 ind/ha. Berdasarkan
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004 tentang
Penentuan Kerusakan Mangrove menyebutkan bahwa kriteria baku kerusakan
mangrove yakni = 1.500 (pohon/ha) termasuk dalam kategori baik / sangat
padat, = 1000 — < 1500 termasuk dalam kategori baik / sedang, dan < 1.000
(pohon/ha) termasuk dalam kategori rusak / jarang. Dengan demikian hutan

mangrove di wilayah pesisir pantai Tambak Wedi termasuk dalam kriteria rusak

/ jarang.
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4.2 Zonasi Mangrove

Menurut Bengen (2001), penyebaran dan zonasi mangrove dipengaruhi
oleh banyak faktor lingkungan. Kaitan antara komposisi jenis dengan tingkat
pasang surut dan tipe substrat adalah penting, dimana tingkat pasang surut akan
menentukan substrat yang mengendap sehingga jenis mangrove dapat tumbuh
dan menyesuaikan dengan kondisi lingkungan. Pembentuk vegetasi ini adalah
jenis-jenis pohon yang dapat beradaptasi secara fisiologis terhadap salinitas
yang relatif tinggi, struktur dan komposisi tanah yang lunak dan terpengaruh oleh
pasang surut.

Berdasarkan observasi lapang, pola zonasi mangrove di Tambak Wedi
dari garis pantai ke daratan hanya dibentuk oleh 3 jenis mangrove yaitu
Avicenniaceae, Sonneratiaceae, dan Rhizophoraceae. Avicenniaceae
menempati zonasi paling luar atau dekat dengan laut. Hal ini disebabkan karena
jenis mangrove Avicennia sp sangat toleran terhadap kadar salinitas yang tinggi
dengan kondisi substrat pada daerah tersebut agak berpasir dan berlumpur.
Sonneratiaceae berasosiasi dengan Avicenniaceae ditemukan dalam jumalh
sedikit karena diduga jenis ini tidak mampu bertahan dalam persaingan
mendapatkan unsur hara. Daerah paling dalam atau lebih ke arah darat, hutan
mangrove dibentuk oleh Rhizophoraceae. Hal ini disebabkan karena kondisi

substrat yang berlumpur serta kadar salinitas yang lebih rendah.

4.3 Deskripsi Stasiun dan Vegetasi Mangrove
4.3.1 Stasiun 1

Stasiunl merupakan daerah mangrove paling timur dekat dengan
pemukiman penduduk, warung-warung makan dan jalan raya yang menuju pintu
tol Jembatan Suramadu sehingga mangrove di tempat ini memiliki pengaruh

limbah organik seperti detergen hasil aktivitas masyarakat mencuci. Pada
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bantaran jalan yang menjorok ke mangrove terdapat bebatuan yang berfungsi
sebagai tanggul untuk mencegah erosi air pasang yang dapat merusak jalan.
Bebatuan ini banyak dijumpai sampah plastik dan pakaian bekas. Bagian Timur
daerah ini terdapat beberapa perahu yang disandarkan oleh nelayan setelah

mencari ikan dan kerang.

Gambar 1.  Kondisi Stasiun 1. (A) Daerah yang Banyak dijumpai Sampabh, (B)
Daerah yang Dekat dengan Warung.

Stasiun ini dibagi menjadi 5 plot (plot I, I, lll, 1V, V) berukuran (10 x 10
m?) tiap plot untuk pengamatan produksi serasah dengan luas pengambilan
sampel 0,05 ha. Jenis mangrove yang ditemukan dan kerapatan jenisnya dapat
dilihat pada Tabel 4.

Jumlah kerapatan jenis mangrove tertinggi pada tingkat pohon adalah
Avicennia marina sebanyak 340 ind/ha dengan kerapatan relatif jenis sebesar
44.74 %, pada tingkat pancang adalah Avicennia marina sebanyak 480 ind/ha
dan Rhizophora mucronata juga sebanyak 480 ind/ha dengan kerapatan relatif
jenis masing-masing sama sebesar 40%. Pada tingkat semai juga terdapat pada
Avicennia marina sebanyak 6.000 ind/ha dengan kerapatan relatif jenis sebesar

60 %.



Tabel 4. Jenis dan Kerapatan Mangrove di Stasiun 1
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Kerapatan Kerapatan

No | Tingkat Jenis Mangrove Jumlah (ind/Ha) Relatif (%)
1 | Pohon Avicennia marina 17 340 44 74
Avicennia alba 14 280 36,84

Rhizophora mucronata 60 7,89

Soneratia alba 4 80 10,53

Total 38 760 6,35

2 | Pancang | Avicennia marina 6 480 40,00
Avicennia alba 1 80 6,67

Rhizophora mucronata 6 480 40,00

Soneratia alba 2 160 13,33

Total 15 1200 10,03

3 | Semai Avicennia marina 3 6000 60,00
Rhizophora mucronata 2 4000 40,00

Total 5 10000 83,61

Sumber: Kamilah, 2014
Keterangan

4.3.2 Stasiun 2

: Pohon = diameter batang >10 cm
Pancang = ketinggian >1,5 meter; diameter batang <10 cm
Semai = tingkat kecambah sampai ketinggian 1,5 meter

Stasiun 2 merupakan daerah yang dekat dengan tambak dan paling

banyak terdapat aktivitas nelayan. Tempat ini terdapat perahu-perahu yang

digunakan nelayan untuk mencari ikan, kerang, dan cumi-cumi. Pada bantaran

jalan yang dekat dengan pantai terdapat 1 unit posko cumi-cumi yang berfungsi

menampung hasil tangkapan. Bantaran jalan juga terdapat bebatuan yang

berfungsi sebagai tanggul untuk menahan ombak yang dapat menyebabkan

erosi.

Sekitar bebatuan banyak ditemukan kulit kerang,

cangkang siput,

cangkang kepiting, serta bangkai ubur-ubur yang sudah mati. Stasiun ini sedikit

sekali ditemukan sampah plastik.
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Gambar 2.

Kondisi Stasiun 2. (A) Daerah yang Banyak Kapal Nelayan, (B)
Daerah Tempat Nelayan Beraktivitas.

Stasiun 2 mempunyai luas area pengambilan sampel 0,04 ha dengan 4

plot (plot VI, VII, VIII, 1X) berukuran (10 x 10 m? untuk pengamatan produksi

serasah. Jenis mangrove yang ditemukan dan kerapatan jenisnya dapat dilihat

pada Tabel 5.

Tabel 5. Jenis dan Kerapatan Mangrove di Stasiun 2

Kerapatan Kerapatan

No | Tingkat Jenis Mangrove Jumlah (ind/Ha) Relatif (%)
1 | Pohon Avicennia marina 6 150 20
Avicennia alba 18 450 60
Rhizophora mucronata 6 150 20
Total 30 750 0,896
2 | Pancang | Avicennia marina 1 100 20
Avicennia alba 3 300 60
Rhizophora mucronata 1 100 20
Total 5 500 0,597
3 | Semai Rhizophora mucronata 33 82500 100
Total 33 82500 98,507

Sumber: Kamilah, 2014

Keterangan

: Pohon = diameter batang >10 cm
Pancang = ketinggian >1,5 meter; diameter batang <10 cm

Semai = tingkat kecambah sampai ketinggian 1,5 meter
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Berdasarkan data Tabel 5, jumlah kerapatan jenis mangrove tertinggi
pada tingkat pohon adalah Avicennia alba sebanyak 450 ind/ha dengan
kerapatan relatif jenis sebesar 60 %, pada tingkat pancang juga Avicennia alba
sebanyak 300 ind/ha dengan kerapatan relatif jenis sebesar 40 %. Pada tingkat
semai dengan jumlah kerapatan relatif jenis sebesar 100% adalah Rhizophora

mucronata dengan jumlah kerapatan jenis sebanyak 82.500 ind/ha.

4.3.3 Stasiun 3

Stasiun 3 merupakan daerah paling barat yang dekat dengan tambak dan
muara sungai Tambak Wedi yang menuju Selat Madura. Daerah ini banyak
dijumpai sampah plastik dan pakaian bekas. Mangrove di daerah ini mendapat
aliran limbah yang mengalir dari sungai sehingga tanahnya berwarna hitam dan
berbau, serta kondisi air yang berbusa. Sebelum mengalir ke muara, aliran air
sungai yang bercampur limbah rumah tangga masyarakat Surabaya ditampung

dan disaring terlebih dahulu di “Rumah Pompa”.

Gambar 3.  Kondisi Stasiun 3. (A) Daerah yang Dekat dengan Muara Sungai,
(B) Daerah didominasi oleh Jenis Rhizophora sp.
Pengamatan vegetasi dan produksi serasah pada Stasiun 3 juga terdiri
dari 4 plot (X, XI, XII, Xlil)berukuran (10 x 10 m?) dengan luas area pengambilan

sampel 0,04 ha. Jenis mangrove dan kerapatannya dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Jenis dan Kerapatan Mangrove di Stasiun 3

Kerapatan Kerapatan

No | Tingkat Jenis Mangrove Jumlah (ind/Ha) Relatif (%)
1 | Pohon Avicennia marina 16 400 37,21
Avicennia alba 2 50 4,65
Rhizophora mucronata 24 600 55,81
Soneratia alba 1 25 2,33
Total 43 1075 0,67
2 | Pancang | Avicennia marina 28 2800 54,90
Rhizophora mucronata 23 2300 45,10
Total 51 5100 3,16
3 | Semai Avicennia marina 25 62500 40,32
Rhizophora mucronata 37 92500 59,68
Total 62 155000 96,17

Sumber: Kamilah, 2014
Keterangan : Pohon = diameter batang >10 cm

Pancang = ketinggian >1,5 meter; diameter batang <10 cm
Semai = tingkat kecambah sampai ketinggian 1,5 meter
Berdasarkan data Tabel 6, jumlah kerapatan jenis mangrove tertinggi
pada tingkat pohon adalah Rhizophora mucronata sebanyak 600 ind/ha dengan
kerapatan relatif jenis sebesar 55,81%, pada tingkat pancang dimiliki oleh jenis
Avicennia marina sebanyak 2.800 ind/ha dengan kerapatan relatif jenis sebesar

54,9%, sedangkan tingkat semai adalah Rhizophora mucronata dengan jumlah

kerapatan jenis 92.500 ind/ha dan kerapatan relatif jenis sebesar 59,68%.

4.4 Produksi Serasah Mangrove

Pengamatan produksi serasah ini dilakukan selama 70 hari dengan
interval pengambilan sebanyak 5 kali dimulai dari akhir bulan Maret sampai
dengan akhir bulan Mei. Hasil produksi rata-rata serasah total pada tiap

pengambilan dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4.  Grafik Produksi Rata-Rata Serasah Semua Stasiun pada
Bulan Maret-Mei 2014

Berdasarkan data Gambar 4 terlihat bahwa produksi Avicennia sp.
selama penelitian memiliki jumlah yang berbeda pada tiap pengambilan
(ulangan). Hal ini disebabkan oleh perbedaan temperatur udara, kecepatan
angin, dan curah hujan pada masing-masing waktu pengambilan. Hasil tertinggi
didapatkan pada ulangan ke-5 yaitu pada akhir bulan Mei sebesar 2,26 g/m?%hari,
dan hasil terendah didapatkan pada ulangan ke-3 yaitu pada akhir bulan April
sebesar 1,73 g/m?/hari. Produksi rata-rata serasah jenis Rhizophora sp memiliki
jumlah yang berbeda pula pada tiap pengambilan (ulangan). Hasil tertinggi
didapatkan pada ulangan ke-4 yaitu pada pertengahan bulan Mei sebesar 2,49
g/m?/hari dan hasil terendah pada ulangan ke-3 yaitu pada akhir bulan April

sebesar 1,41 g/m?/hari.

Hasil tertinggi sama-sama diperoleh pada bulan Mei dimana pada bulan
ini temperatur udara dan kecepatan angin meningkat, serta kelembaban udara
menurun dari bulan sebelumnya. Hasil terendah sama-sama diperoleh pada

bulan April dimana sebaliknya pada bulan ini temperatur udara dan kecepatan
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angin rata-rata lebih rendah serta kelembaban udara yang lebih tinggi. Data
BMKG Tahun 2014 (dapat dilihat pada Lampiran 4) menunjukkan bahwa pada
bulan Mei rata-rata kecepatan angin sebesar 3,5 m/s, sedangkan pada bulan
April sebesar 3 m/s; rata-rata temperatur udara pada bulan Mei sebesar 29,6 °C,
sedangkan pada bulan April sebesar 28,8 °C; rata-rata kelembaban udara 75%,
sedangkan pada bulan April sebesar 79%.

Mfiling et al. (2005) menemukan korelasi positif yang signifikan antara
produksi rata-rata serasah dengan kecepatan angin dan temperatur, namun tidak
berkorelasi secara signifikan dengan curah hujan. Pada studi yang sama,
Raharjo (2006) juga mengemukakan bahwa produktivitas serasah berkorelasi
dengan suhu dan kelembaban udara dimana pada suhu tinggi dan kelembaban
udara yang rendah akan mengakibatkan daun mudah gugur sehingga produksi
serasah yang dihasilkan tinggi.

Hasil pengamatan produksi total rata-rata serasah mangrove di wilayah

pesisir pantai Tambak Wedi disajikan pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Produksi Serasah Mangrove di Wilayah Pesisir Pantai Tambak Wedi

Jere Daun Ranting Reproduksi Total
Mangrove =t gr/m?/hr % | gr/m?hr % gr/m’hr | % | gr/m?hr | ton/ha/th
Avicth 2,3690,08| 0,22| 840| 0,04|153| 262 9,56
sp 2 1,51 88,82| 0,17 |10,00| 0,02(1,18| 1,70 6,21

3 145/8951| 0,16| 9,88 0,01]062| 1,62 5,91

Rata-rata 1,77 189,47 | 0,18 | 942 0,02|1,11| 1,98 7,23
Rhizophora | 1 1,17 {9286 | 0,01| 0,79 0,08635| 126| 4,60
sp 2 1,51 | 97.42| 003| 194| 001[/065| 1,55 5,66

3 1,94 |7668| 0,10| 395| 049(194| 253 9,23

Rata-rata 1,54 [ 88,99 | 0,05| 2,23 0,19 (8,79 | 1,78 6,50
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Produksi total rata-rata serasah mangrove antara jenis Avicennia sp dan
Rhizophora sp tidak jauh berbeda. Jenis Avicennia sp menghasilkan total rata-
rata serasah 1,98 gram/m%hari atau 7,23 ton/ha/tahun. Jenis Rhizophora sp
menghasilkan total rata-rata serasah 1,78 gram/m?*/hari atau 6,50 ton/ha/tahun.

Produksi serasah total Avicennia sp dalam penelitian ini lebih rendah
dibandingkan dengan produksi serasah total mangrove hasil penelitian Indriani
(2008) di Tangerang yang memiliki rata-rata sebesar 4,92 g/m?/hari atau 17,96
ton/ha/tahun. Hal ini disebabkan karena faktor umur dan kerapatan pohon. Hutan
mangrove di daerah penelitian tumbuh secara alami sehingga memiliki umur
pohon yang lebih tua jika dibandingkan dengan di daerah Tangerang yang
merupakan hasil semi-reboisasi dengan umur pohon yang lebih muda.
Kerapatan pohon Avicennia sp di daerah tersebut berkisar antara 1600-2100
ind/ha, lebih tinggi jika dibandingkan dengan kerapatan pohon di daerah
penelitian yang hanya berkisar 450-620 ind/ha.

Produksi serasah total Rhizophora sp dalam penelitian ini juga lebih
rendah dibandingkan dengan produksi serasah total mangrove hasil penelitian
Zamroni et al. (2008) di Teluk Sepi, Lombok Barat dengan rata-rata sebesar 2,2
g/m?/hari atau 8 ton/ha/tahun. Hal ini disebabkan karena kondisi hutan di daerah
penelitian termasuk dalam tingkat jarang jika dibandingkan dengan kondisi hutan
mangrove di Teluk Sepi, Lombok Barat yang masih termasuk dalam tingkat

kerusakan sedang.

Angka produksi total rata-rata serasah jenis Avicennia sp pada tiap
stasiun bervariasi. Hal ini diduga karena pengaruh perbedaan kondisi lingkungan
dan kerapatan. Produksi serasah tertinggi didapat pada Stasiun 1 yaitu sebesar
2,62 gram/mzlhari kemudian disusul oleh Stasiun 2 sebesar 1,7 gram/mzlhari,

dan produksi terendah terdapat pada Stasiun 3 sebesar 1,62 gram/m%hari.
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Jumlah produksi serasah yang tinggi pada Stasiun 1 dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan yang selalu tergenang air pasang dengan kadar salinitas tinggi. Hasil
produksi serasah yang rendah pada Stasiun 3 diduga karena pengaruh kondisi

lingkungan yang merupakan muara sungai dengan salinitas lebih rendah.

Hasil yang sama juga diperoleh pada penelitian yang dilakukan oleh
Indriani (2008) dimana hasil produksi serasah Avicennia marina yang didapatkan
semakin tinggi pada tempat yang memiliki salinitas yang semakin tinggi pula.
Noor et al. (2006) menyatakan bahwa kebanyakan jaringan makhluk hidup lebih
cair daripada air laut, akibatnya air dari dalam jaringan tumbuhan dapat keluar
akibat proses osmosis, sehingga tumbuhan kekeringan, menjadi layu, dan mati.

Angka produksi total rata-rata serasah jenis Rhizophora sp juga berbeda
pada tiap stasiun. Hasil produksi total rata-rata serasah tertinggi didapatkan pada
Stasiun 3 yaitu sebesar 2,53 gram/mzlhari, disusul Stasiun 2 sebesar 1,55
gram/m?/hari, dan hasil produksi serasah terendah pada Stasiun 1 sebesar 1,26
gram/m?/hari. Hal ini diduga karena pengaruh besarnya kerapatan relatif jenis
dari Rhizophora sp dimana nilai tertinggi terdapat pada stasiun 3 yaitu 55,81%,
kemudian disusul stasiun 2 sebesar 20% dan stasiun 1 sebesar 7,89%.

Faktor lain yang diduga berpengaruh adalah umur dari pohon. Jenis
mangrove yang sama dengan umur berbeda akan memiliki laju produksi serasah
yang berbeda pula. Menurut Bunyavejchewin dan Nuyim (2001) dalam Zamroni
et al. (2008), Rhizophora memiliki serasah daun yang lebih banyak pada jenis
mangrove yang lebih tua atau optimum. Apabila umur mangrove melebihi titik
optimum, maka serasah yang jatuh akan berkurang, karena pada batang
mangrove tua, bagian dalamnya mulai keropos sehingga tajuk pohon mulai

menyempit, dan produksi serasah berkurang.
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Setiap jenis mangrove mempunyai kemampuan yang berbeda dalam
menghasilkan jatuhan serasah. Hasil produksi rata-rata serasah yang telah
dipisahkan berdasarkan komponennya untuk masing-masing jenis mangrove
(Tabel 7) terlihat bahwa komponen terbesar serasah dalam menyumbangkan
nutrien ke lingkungan adalah daun. Faktor yang menyebabkan perbedaan yang
sangat jauh antara serasah daun dengan serasah ranting maupun bagian
reproduksi diduga erat kaitannya dengan kondisi lingkungan dan ciri biologis.
Menurut Sopana et al. (2012), serasah daun lebih sering jatuh dibandingkan
dengan komponen serasah lainnya dikarenakan bentuk dan ukuran daun yang
lebar dan tipis sehingga mudah digugurkan oleh hembusan angin dan terpaan air
hujan.

Jenis Avicennia sp menjatuhkan rata-rata daun sebesar 89,47%, disusul
ranting sebesar 9,42%, kemudian bagian reproduksi (bunga dan buah) sebesar
1,11%. Hasil yang hampir sama juga diperoleh Sopana et al. (2012) yang
meneliti guguran daun Avicennia sp di kawasan Wonorejo terdiri dari daun
sebesar 89,9%, ranting sebesar 8,08%, dan organ reproduksi sebesar 2,02%.
Jenis Rhizophora sp menjatuhkan rata-rata daun sebesar 88,99%, disusul
bagian reproduksi (bunga dan buah) sebesar 8,79% kemudian ranting sebesar
2,23%. Perbandingan hasil yang sama juga diperoleh Zamroni et al. (2008) di
Teluk Sepi, Lombok Barat dimana Rhizophora sp memproduksi serasah terbesar
sampai terkecil adalah daun, bagian reproduksi dan ranting yaitu berturut-turut

sebesar 87,56%, 11,33%, dan 1,54%.

Produksi rata-rata komponen serasah bagian reproduksi Avicennia sp
memiliki nilai yang lebih kecil daripada Rhizophora sp. Hal ini disebabkan karena
bentuk dan ukuran bunga serta buah dari kedua jenis juga berbeda. Menurut

Noor et al. (2006) bunga Avicennia sp memiliki ukuran daun mahkota bunga 3-8
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mm dan ukuran buah 1,5 x 2,5 cm sedangkan Rhizophora sp memiliki ukuran
daun mahkota bunga 9 mm dan ukuran buah 5-7 cm. Rhizophora sp memiliki

hipokotil yang panjang sebesar 36-70 cm dengan diameter 2-3 cm.

4.5 Dekomposisi Serasah Daun Mangrove

Dekomposisi dapat diartikan sebagai penghancuran bahan organik mati
secara berangsur-angsur yang terjadi secara biologi maupun fisika. Pengamatan
laju dekomposisi serasah daun mangrove dilakukan selama 35 hari dengan
interval pengamatan sampel selama 7 hari. Hasil pengurangan bobot kering

setiap interval pengamatan dapat dilihat pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8. Sisa Bobot Kering dan Persentase Dekomposisi Serasah Daun

Hari Avicennia sp. Rhizophora sp.

& Awal (g) | Akhir (9) D (%) Awal (g) | Akhir (9) D (%)
7 15 11,21 25,27 15 11,9 20,67
14 15 9,63 35,80 15 10,71 28,60
21 15 8,35 44,33 15 9,36 37,60
28 15 6,95 53,67 15 8,76 41,60
35 15 5,99 60,07 15 6,88 54,13

mangrove selama penelitian digambarkan pada Gambar 5 berikut:

Persentase sisa bobot kering serasah daun masing-masing jenis
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Gambar 5. Grafik Persentase Bobot Kering Sisa Serasah Daun Mangrove

Bobot kering serasah daun pada setiap pengamatan mengalami
penurunan. Jenis Avicennia sp mengalami kehilangan bobot dari bobot awal
sebesar 15 gram yaitu pada hari ke-7 rata-rata bobot menjadi sebesar 11,21
gram atau 25,27%, pada hari ke-14 rata-rata bobot menjadi sebesar 9,63 gram
atau 35,83%, pada hari ke-21 rata-rata bobot menjadi sebesar 8,35 gram atau
44,37%, pada hari ke-28 rata-rata bobot menjadi sebesar 6,95 gram atau
53,67%, dan pada hari ke-35 rata-rata bobot menjadi sebesar 5,99 gram atau
60,07%. Jenis Rhizophora sp dengan bobot awal yang sama mengalami
kehilangan bobot yaitu pada hari ke-7 rata-rata bobot menjadi sebesar 11,9 gram
atau 20,67%, pada hari ke-14 rata-rata bobot menjadi sebesar 10,71 gram atau
28,6%, pada hari ke-21 rata-rata bobot menjadi sebesar 9,37 gram atau 37,57%,
pada hari ke-28 rata-rata bobot menjadi sebesar 8,76 gram atau 41,63%, dan
pada hari ke-35 rata-rata bobot menjadi sebesar 6,88 gram atau 54,13%.

Serasah daun mengalami perubahan fisik maupun kimia yang dimulai dari
proses penghancuran oleh organisme pemakan serasah menjadi ukuran yang
lebih kecil, kemudian melalui proses enzimatis oleh bakteri dan fungi menjadi

partikel-partikel organik atau detritus (Hanum dan Kuswytasari, 2014). Jenis
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Avicennia sp yang tumbuh di wilayah pesisir pantai Tambak Wedi memiliki nilai
persentase dekomposisi yang lebih besar dari jenis Rhizophora sp. Gambar 5
menunjukkan bahwa Avicennia sp mengalami penurunan bobot lebih cepat dari
jenis Rhizophora sp. Menurut Sunarto (2003), kecepatan dekomposisi
dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dekomposer, diantaranya faktor iklim seperti curah hujan,
kelembaban, intensitas cahaya, suhu udara dan kondisi lingkungan tempat
tumbuh organisme seperti suhu air, pH, salinitas, kandungan oksigen, dan
kandungan hara organik.

Data bobot awal (W, dan bobot akhir (W, dari masing-masing
pengamatan dimasukkan dalam persamaan eksponensial sehingga didapatkan
koefisien laju dekomposisi (k) serasah daun masing — masing jenis mangrove
(Tabel 9). Rata-rata nilai k kemudian dimasukkan kembali dengan nilai bobot
awal (W,) sehingga dapat dihitung waktu paruh (ts) yaitu waktu yang dibutuhkan

untuk mendekomposisi serasah daun hingga setengah dari bobot awal.

Tabel 9. Nilai Koefisien Dekomposisi (k) Serasah Daun Mangrove

Hari Avicennia sp. Rhizophora sp.
@ el (9) | Akhir (g) | k (hari*) | Awal (g) | Akhir (g) | k (hari™)
7 15 11,21 | -0,042 15 11,9 -0,033
14 15 9,63 -0,032 15 10,71 -0,024
21 15 8,35 -0,028 15 9,36 -0,022
28 15 6,95 -0,027 15 8,76 -0,019
35 15 5,99 -0,026 15 6,88 -0,022
Rata-rata sl Rata-rata A

Keterangan: k = Koefisien Dekomposisi
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Nilai koefisien laju dekomposisi serasah daun Avicennia sp lebih besar
daripada Rhizophora sp, artinya proses dekomposisi serasah daun Avicennia sp
akan berjalan lebih cepat. Serasah daun dengan bobot awal sebesar 15 gram
dan setengah dari bobot awal yaitu 7,5 gram, maka waktu paruh (tso) dari
masing-masing jenis mangrove dapat dihitung dengan persamaan sebagai

berikut:

Avicennia sp. Rhizophora sp.
fe = Ln Wt—Ln WO fe = Ln Wt—Ln WO
50 — Kk 50 — Kk
_Ln 7,5 -Ln 15 _Ln 7,5-Ln 15
~ —0,031 ~ —0,024
_2,01-2,71 _2,01-2,71
- —0,031 T —0,024
= 22,58 =29,17

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk
mendekomposisi serasah daun Avicennia sp sampai 50% bobot awal adalah
selama 23 hari. Jenis Rhizophora sp membutuhkan waktu yang lebih lama yaitu
selama 29 hari. Perbedaan waktu ini disebabkan karena morfologi dan fisiologi
daun dari kedua jenis mangrove berbeda. Banyaknya zat tanin yang melapisi
daun Rhizophora sp menyebabkan daun bersifat lebih tebal sehingga lebih sukar

terurai.

Meurut Asiedu dan Smith (1973) dalam Setiawan (2013), volume daun
memungkinkan cepat atau lambatnya proses dekomposisi serasah daun.
Semakin besar volume daun maka semakin lama serasah daun tersebut dapat

terurai. Nazim et al. (2003) menyatakan bahwa daun Avicennia sp memiliki kadar
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tanin lebih sedikit dibandingkan dengan Rhizophora sp sehingga lebih cepat
terdekomposisi. Daun Avicennia sp mudah tenggelam ke dalam substrat
sehingga agen dekomposer dapat dengan segera menguraikan bahan organik
daun sementara daun Rhizophora sp kemungkinan akan terapung dalam
beberapa hari. Persamaan laju dekomposisi masing-masing jenis mangrove
apabila digambarkan dalam bentuk kurva eksponensial dapat dilihat pada

Gambar 6 dan Gambar 7 sebagai berikut:

Avicennia sp.

y = 150,03

1\ Re=1

10 -

y =-0,054x + 7,732
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Bobot Kering (gram)

) 50 100 150 200 250
Hari Ke-

Gambar 6. Kurva Laju Dekomposisi Serasah Daun Avicennia sp.

Rhizophora sp.
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Gambar 7. Kurva Laju Dekomposisi Serasah Daun Rhizophora sp.

Grafik pada gambar 6 dan 7 menunjukkan bahwa penurunan bobot

serasah daun terjadi secara eksponen, artinya proses dekomposisi serasah daun
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lebih cepat terjadi pada tahap awal kemudian akan semakin lambat namun
secara pasti akan menghabiskan seluruh dari bobot daun seiring dengan
berjalannya waktu. Menurut Mason (1977) dalam Anas (2004), proses
dekomposisi terjadi melalui beberapa tahap diantaranya proses pelindihan,
penghawaan dan aktivitas biologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persamaan laju dekomposisi serasah daun mangrove yang terjadi lebih cepat
pada tahap awal diduga erat kaitannya dengan kehilangan bahan organik dan
anorganik yang mudah larut (pelindihan) serta adanya mikroorganisme yang
berperan dalam perombakan beberapa zat yang terkandung dalam serasah daun
mangrove.

Persamaan garis linier pada grafik dimana y adalah bobot kering serasah
dan x adalah lama hari, dapat menunjukkan waktu yang dibutuhkan untuk
mendekomposisi seluruh bobot serasah daun. Lama waktu tersebut dapat

dihitung dimana ketika garis memotong sumbu x pada y = 0 sebagai berikut:

Avicennia sp.
y =-0,054x + 7,732 — -0,054x + 7,732=0
7,732
X8 —
0,054
= 143,18
Rhizophora sp.
y =-0,042x + 7,714 — -0,042x + 7,714 =0
7,714
X=—
0,042
= 183,67

Daun Rhizophora sp membutuhkan waktu yang lebih lama untuk

terdekomposisi yaitu selama 184 hari dibandingkan daun Avicennia sp yang
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membutuhkan waktu selama 143 hari. Perbedaan salinitas diduga memberikan
pengaruh terhadap kecepatan dekomposisi. Menurut Wijiyono (2009), pada
salinitas yang berbeda memiliki kelimpahan bakteri yang berbeda pula.
Banyaknya kelimpahan bakteri menyebabkan tingginya laju dekomposisi.
Serasah daun Avicennia marina pada tingkat salinitas >20-30 ppt lebih cepat
terdekomposisi daripada tingkat salinitas <20-30 ppt (Hasibuan, 2011),
sedangkan daun Rhizophora mucronata pada salinitas >5-15 ppt lebih lama
terdekomposisi (Setiawan, 2013). Hardjowigeno (2003) menambahkan bahwa
faktor yang mempengaruhi penguraian bahan organik adalah temperatur,
kelembaban, tata udara tanah, pengolahan, dan pH tanah. Faktor-faktor tersebut

juga dapat mempengaruhi kandungan nitrogen total dalam laju dekomposisi.

4.6 Pendugaan Sumbangan Nutrien Serasah Daun Mangrove

Kandungan nitrogen total dan ortofosfat merupakan unsur hara yang
disumbangkan dari laju dekomposisi secara langsung maupun tidak langsung
untuk pertumbuhan dan perkembangan mangrove, serta kesuburan perairan
pantai.

Serasah daun Avicennia sp dan Rhzophora sp pada proses laju
dekomposisi selama 35 hari di pesisir pantai Tambak Wedi mengandung unsur
hara N total yang cukup tinggi dibandingkan dengan P. Tingginya kadar nitrogen
yang terkandung dalam tanaman diduga karena ketersediaan nitrogen dalam
tanah lebih tinggi dibandingkan dengan fosfor. Hal ini akibat dari aktivitas bakteri
dalam melakukan fiksasi nitrogen dalam penguraian bahan organik sehingga
akar tanaman menyerap lebih banyak kadar nitrogen (Steinke et al., 1983 dalam
Setiawan, 2013). Kadar unsur hara yang ada dalam serasah daun mangrove

berbeda berdasarkan jenisnya. Perbedaan tersebut maka akan dapat
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mempengaruhi sumbangan unsur hara N dan P terhadap ekosistem mangrove

dan perairan di sekitarnya.

Tabel 10. Produksi dan Dekomposisi Serasah serta Kadar Nutrien Serasah

Produksi
Dekomposisi | Kadar N Kadar P
Jenis Serasah Daun
(%) (%)
(gr/ha/hari) (%/hari)
Avicennia sp 17.700 3,1 1,15 0,003
Rhizophora sp 15.400 24 0,61 0,002

Berdasarkan data-data yang diperoleh selama penelitian (Tabel 10),
maka potensi daun jenis Avicennia sp dan Rhizophora sp dalam menyuplai
nitrogen dan fosfor ke lingkungan dapat diduga dengan menghitung melalui

persamaan berikut:

Avicennia sp.

Nitrogen (gr/ha/hari) = (LPavicennia X M. Avicennia)
= (17.700 x 0,0115)
=203,5

Fosfor (gr/ha/hari) = (LPavicennia X Mp, avicennia)
= (17.700 x 0,00003)
= 0,531

Rhizophora sp.

Nitrogen (kg/hari) = (LPgrnizophora X M Rhizophora)

= (15.400 x 0,0115)

=177,1



52

Fosfor (kg/hari) = (LPrnizophora X Mp Rrhizophora)
= (15.400 x 0,00003)

= 0,462

Jumlah potensi nutrien yang ada dalam serasah daun adalah sebagai

berikut:
2 Nitrogen = (LPavicennia X M. avicennia) + (LPRhizophora X Mn.shizophora)
(gr/ha/hari) =203,5+177,1
= 380,6
2 Fosfor = (LPavicennia X Mp_ avicennia) + (LPRnizophora X Mp rhizophora)
(gr/ha/hari) = 0,531 + 0,462
= 0,993

Jumlah nutrien yang terlepas selama proses dekomposisi juga dapat
diduga dengan persamaan sebagai berikut:
Avicennia sp
Nitrogen (gr/ha/hari) = (LDavicennia X LP avicennia X Mn. avicennia)
= (0,031 x 17.700 x 0,0115)
=6,31
Fosfor (gr/ha/hari) = (LDavicennia X LPavicennia X Mp. avicennia)
= (0,031 x 17.700 x 0,00003)

=0,0165

Rhizophora sp.
Nitrogen (gr/ha/hari) = (LDRhizophora X LPRhizophora X MN.Rhizophora)
= (0,024 x 15.400 x 0,0115)

=4,25
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Fosfor (kg/hari) = (LDrhizophora X LPwhizophora X Me. Rrizophora)
= (0,24 x 15.400 x 0,00003)

=0,011

Jumlah nutrien yang terlepas selama proses dekomposisi adalah sebagai

berikut:
2 Nitrogen (gr/ha/hari) = (LDayi X LPavi X My avi)H(LDghizo X LPRhizo X My Rhizo)
=6,31+4,25
= 10,56
> Fosfor (gr/ha/hari) = (LDavi X LPayi X Mp. avi)*+(LDghizo X LPRrhizo X Mp._ Rhizo)

= 0,0165 + 0,011

=0,0275

Daun Avicennia sp mampu menyediakan nutrien sebesar 203,5 gr
N/ha/hari dan sebesar 0,531 gr P/ha/hari. Daun Rhizophora sp mampu
menyediakan nutrien sebesar 177,1 gr N/ha/hari dan sebesar 0,462 gr P/ha/hari.
Total nutrien yang dapat disediakan oleh dua jenis mangrove tersebut melalui
daun sebesar 380,6 gr N/ha/hari dan 0,993 gr P/ha/hari. Jumlah nutrien yang
mampu dilepaskan melalui proses dekomposisi dari daun Avicennia sp hanya
sebesar 6,31 gr N/ha/hari dan 0,0165 gr P/ha/hari sedangkan dari daun
Rhizophora sp hanya sebesar 4,25 gr N/ha/hari dan 0,011 g P/ha/hari. Total
nutrien yang mampu dilepaskan melalui proses dekomposisi oleh dua jenis daun
mangrove tersebut sebesar 10,56 gr N/ha/hari dan 0,0275 gr P/ha/hari.

Ekosistem mangrove di wilayah Kelurahan Tambak Wedi seluas 35,58 ha
(BLH, 2012) memberikan kontribusi dalam pelepasan nutrien dari daun Avicennia
sp sebesar 224,5 gr N/hari atau 81,9 kg N/tahun dan 0,59 gr P/hari atau 215,35

gr P/tahun, dari daun Rhizophora sp sebesar 151,2 gr N/hari atau 55,19 kg
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N/tahun dan 0,39 gr P/hari atau 142,35 gr P/tahun. Setiap hektar wilayah
mangrove Tambak Wedi dengan kerapatan pohon rata-rata 827 ind/ha
memberikan sumbangan nutrien sebesar 3,85 kg N/ha/tahun dan 0,01 kg
P/ha/tahun. Jumlah ini lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil penelitian
Mahmudi et al. (2008) di hutan mangrove Kecamatan Nguling Kabupaten
Pasuruan dimana nutrien yang dapat disumbangkan adalah sebesar 8,89 kg
N/ha/tahun dan 0,38 kg P/ha/tahun.

Nutrien yang terlepas ini merupakan potensi energi yang tersedia bagi
pertumbuhan serta perkembangan mangrove dan fitoplankton yang merupakan
produsen primer dalam perairan dan sumber makanan bagi organisme muda
yang hidup di ekosistem mangrove. Nitrogen di perairan tidak terdapat dalam
bentuk gas. Nitrogen harus mengalami fiksasi menjadi NHiz, NH;, dan NOs.
Nitrogen anorganik terdiri atas ammonia NHs, ammonium NH,, dan nitrit NO3
sedangkan nitrogen organik berupa protein, asam amino, dan urea (Handayani,
2004 dalam Purnobasuki, 2005).

Menurut (Effendi, 2003), fosfor merupakan salah satu senyawa unsur
hara yang penting karena akan diabsorbsi oleh fitoplankton dan masuk ke dalam
rantai makanan. Fosfor dalam bentuk fosfat merupakan mikronutrien yang
diperlukan dalam jumlah kecil namun sangat esensial bagi organisme akuatik.
Kekurangan fosfat juga dapat menghambat pertumbuhan fitoplankton. Sumber-
sumber alami fosfor di perairan adalah pelapukan batuan mineral dan
dekomposisi bahan organik.

Daur Nitrogen dan Fosfor pada ekosistem mangrove masing-masing

disajikan pada Gambar 8 dan Gambar 9.
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Gambar 8.  Daur Nitrogen pada Ekosistem Mangrove

Keterangan:
(] =Proses

— = Alur Proses
O = Bentuk Nitrogen yang dihasilkan

]

55



56

Mangrove

Fosfat
anorganik Hidrolisis FOSfa}
mias) organik
Assimias terlarut dalam
terlarut

air
Konsumsi

Hidrolisis Assimilasi

Bakteri

Ekskresi

/
i

[Dekomposisi Mengendap

Hidrolisis

I

fosfat organik:
vy detritus

Mineral-mineral
fosfat dan fosfat
terjerap dalam
sedimen

Gambar 9.  Daur Fosfor pada Ekosistem Mangrove

Keterangan:

Assimilasi = Penyerapan dan penggabungan zat oleh mangrove
Hidrolisis = Penambahan molekul air pada senyawa kimia
Ekskresi = Pembuangan sisa metabolisme

4.7 Kondisi Lingkungan Ekosistem Mangrove
4.7.1 Pasang Surut

Pasang surut berperan sebagai penyebaran biji mangrove. Frekuensi dan
lama genangan serta kemampuan tanah dalam menyimpan air akan menentukan
dapat atau tidaknya biji mangrove berkecambah. Peran pasang surut juga
sebagai media penyebaran unsur-unsur penting perairan seperti oksigen dan
nutrien hasil penguraian dari ekosistem mangrove ke lingkungan perairan

sekitarnya. Kontrol pasang surut menentukan pengendapan sedimen dan secara
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fisik mengubah sifat fisika-kimia tanah dan kandungan garam pada air tanah
sehingga mempengaruhi distribusi lumpur dan zonasi mangrove.

Pantai Tambak Wedi memiliki tipe pasang surut campuran cenderung
semidiurnal. Pada sebagian kecil hari mengalami satu kali pasang dan dua kali
surut, namun sebagian besar hari mengalami dua kali pasang dan dua kali surut.
Menurut Romimohtarto dan Juwana (2005) bahwa tipe pasang surut semi diurnal
atau pasang surut harian ganda yaitu perairan yang mengalami dua kali pasang
dan dua kali surut dalam 24 jam. Data pasang surut daerah Kenjeran dan

sekitarnya dapat dilihat pada Lampiran 5.

4.7.2 Fisika Kimia Sedimen
Parameter fisik sedimen yang yang diukur dalam penelitian adalah tekstur
tanah sedangkan parameter kimia sedimen yang diukur adalah pH. Hasil

pengamatan tekstur dan pH sedimen dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Tekstur dan Kisaran Nilai pH Sedimen Mangrove Tambak Wedi

Stasiun Tekstur pH
1 Liat 6,4-791
2 Lempung berpasir 6,6 — 7,55
3 Liat Berdebu 7.4 — 8,03

Stasiun 1 dan 3 memiliki karakteristik tekstur yang hampir sama yaitu liat.
Hal ini karena pada Stasiun 1 dan 3 sama-sama menerima banyak jatuhan
serasah sehingga mengakumulasi banyak bahan organik yang akan mengalami
proses dekomposisi. Stasiun 1 mendapat masukan limbah rumah tangga dan
hasil aktivitas manusia, sedangkan Stasiun 3 menerima masukan dari tambak
dan sungai. Stasiun 2 memiliki sifat pasir lebih banyak karena daerah ini

merupakan pantai tempat nelayan beraktivitas.
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Tanah tempat tumbuh mangrove terbentuk dari akumulasi sedimen yang
berasal dari sungai, pantai atau erosi tanah yang terbawa dari dataran tinggi
sepanjang sungai atau kanal. Sebagian tanah berasal dari hasil akumulasi dan
sedimentasi bahan-bahan koloid dan partikel. Sedimen yang terakumulasi
didaerah mangrove memiliki karakteristik yang berbeda, yang tergantung pada
sifat dasarnya. Sedimen yang berasal dari sungai berupa tanah berlumpur,
sedangkan sedimen pantai berupa pasir (Kusmana, 1999).

Nilai pH terendah terjadi pada Stasiun 1 sebesar 6,4. Hal ini disebabkan
karena akumulasi bahan organik yang banyak sehingga meningkatkan aktivitas
dekomposisi yang dapat menurunkan pH. Kerapatan mangrove yang lebih padat
juga dapat menyebabkan nilai pH sedimen rendah. Nilai pH tertinggi terjadi pada
Stasiun 3 sebesar 8,03. Hal ini disebabkan adanya masukan air sungai ke muara
yang membawa limbah rumah tangga berupa sisa-sisa sabun. Kisaran pH ini
masih mendukung dalam proses dekomposisi bahan organik seperti serasah
daun. Pada sedimen netral atau basa akan terjadi pengendapan kalsium-fosfat
sehingga mikroorganisme mampu melarutkan dan mengubahnya menjadi fosfat
anorganik yang tersedia bagi tanaman. Menurut Effendi (2003) nilai pH sangat
mempengaruhi proses biokimiawi perairan, misalnya proses dekomposisi bahan
organik berlangsung lebih cepat pada kondisi pH netral dan alkalis.
Hardjowigeno (1987) dalam Kushartono (2009) menambahkan bahwa pH asam
akan sangat mempengaruhi penghancuran bahan organik yaitu akan menjadi

lebih lambat.

4.7.3 Fisika Kimia Perairan
Parameter fisika dan kimia perairan mangrove yang diukur selama
penelitian di pesisir pantai Tambak Wedi, Kecamatan Kenjeran, Surabaya

meliputi suhu, salinitas, pH, dan oksigen terlarut. Pengukuran dilakukan
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sebanyak 5 kali setiap pengambilan sampel untuk pengamatan laju dekomposisi
serasah daun mangrove. Hasil pengukuran masing-masing paramater dapat
dilihat pada Tabel 12 (suhu), Tabel 13 (salinitas), Tabel 14 (pH), dan Tabel 15

(DO).

Tabel 12. Hasil Pengukuran Suhu Air (°C ) di Kawasan Mangrove Tambak

Wedi
_ Pengamatan ke
Stasiun : _ :
[ ii iii iv v
1 30,5 28,3 32,3 27,9 24,0
2 30,6 33,4 28,7 30,6 30,2
3 27,2 32,2 29,6 25,3 28,0

Pengukuran suhu dilakukan pada rentang pukul 9.00 — 11.00 WIB.
Kisaran suhu yang didapatkan selama penelitian hampir sama. Angka suhu yang
tergolong tinggi sebesar >30 °C didapatkan hampir di semua stasiun. Hal ini
disebabkan oleh pengukuran yang dilakukan pada siang hari. Wilayah
pengambilan data merupakan daerah terbuka sehingga intensitas cahaya
matahari yang didapatkan tinggi. Kisaran suhu ini masih dalam batas toleransi
untuk kehidupan mangrove, karena mangrove merupakan tumbuhan khas pantai
daerah tropis yang hidupnya berkembang baik pada suhu dari 19 — 40 °C
dengan toleransi fluktuasi tidak lebih dari 10 °C (Irwanto, 2006 dalam Alik et al.,
2013).

Soenardjo (1999) dalam Indriani (2008) menambahkan bahwa suhu
optimum untuk bakteri berkisar 27 °C — 36 °C. Kisaran suhu tersebut sangat baik
untuk proses penguraian dengan asumsi daun mangrove sebagai dasar
metabolisme. Hasil pengukuran suhu yang diperoleh masih berada dalam

kisaran yang baik untuk proses dekomposisi.
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Tabel 13. Hasil Pengukuran Salinitas Air (ppt) di Kawasan Mangrove
Tambak Wedi
_ Pengamatan ke
Stasiun
[ i iii iv %
1 27,3 28 23 22,7 26
2 27,3 26,7 19,3 22 26
3 4 18,7 7 14 13,7

Hasil pengukuran salinitas perairan mangrove selama penelitian berbeda
pada tiap stasiun. Nilai paling tinggi terjadi pada Stasiun 1 yang mencapai 28 ppt.
Hal ini disebabkan karena daerah tersebut merupakan daerah yang langsung
berhubungan dengan laut sehingga perairan mangrove sebagian besar
mendapat masukan dari laut pada saat pasang. Nilai terendah terjadi pada
Stasiun 3 yaitu sebesar 4 ppt. Hal ini disebabkan pada Stasiun 3 merupakan

daerah muara dimana perairannya banyak mendapat masukan air tawar dari

sungai.
Tabel 14. Hasil Pengukuran pH Air di Kawasan Mangrove Tambak Wedi
_ Pengamatan ke
Stasiun : . :
I i ii v V

1 8,58 6,4 6,96 6,92 8,4
2 9,04 8,33 6,9 7,33 8,37
3 8,39 6,76 6,92 7,61 8,22

Pada pengukuran pH perairan, nilai terendah terjadi pada Stasiun 1 yakni
6,4. Hal ini disebabkan karena bahan organik yang banyak menyebabkan proses
penguraian meningkat sehingga nilai pH lebih rendah. Kerapatan mangrove yang
lebih padat juga dapat menyebabkan nilai pH sedimen rendah sehingga nilai pH
perairan juga rendah. Nilai pH tertinggi didapatkan pada Stasiun 2 yaitu sebesar

9,4. Hal ini karena perairan mangrove pada Stasiun 2 banyak terdapat cangkang
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kerang dan kepiting yang mati baik secara alami maupun hasil buangan nelayan.
Cangkang yang terurai akan menghasilkan karbonat (CO5*) yang dapat
meningkatkan nilai pH. Kerapatan mangrove yang lebih jarang juga dapat
menyebabkan nilai pH menjadi tinggi. Kondisi pH ini masih dalam kisaran pH
pada perairan umum. Menurut Goldman dan Horne (1973), nilai pH didefinisikan
sebagai negatif logaritma dari konsentrasi ion Hidrogen dan nilai asam
ditunjukkan dengan nilai 1 — 7 dan basa 7 — 14. Kebanyakan perairan umum

mempunyai nilai pH antara 6 — 9.

Tabel 15. Hasil Pengukuran DO (mg/l) Air di Kawasan Mangrove Tambak

Wedi
_ Pengamatan ke
Stasiun i 4 i
i li i 1% Y
1 4,83 3,00 7,77 6,13 4,47
2 7,10 6,00 7,50 6,57 3,07
3 6,87 6,73 2,60 6,90 4,10

Kandungan oksigen terlarut atau DO selama penelitian berkisar antara
2,6 — 7,7 mg/l. Nilai terendah terdapat pada Stasiun 3 yaitu 2,6 mg/l. Hal ini
disebabkan karena perairan pada daerah tersebut banyak mendapat masukan
aliran limbah organik dari muara sungai Tambak Wedi sehingga oksigen banyak
digunakan untuk menguraikan bahan organik. Sampah yang banyak tertimbun

dapat menghalangi oksigen terdifusi ke dalam perairan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah pesisir pantai

Tambak Wedi, maka dapat disimpulkan:

Rata-rata produksi serasah jenis Avicennia sp berkisar antara 1,62 — 2,62
gr/m?hr atau 5,91 — 9,56 ton/ha/th dengan persentase daun sebesar
89,47%, ranting sebesar 9,42%, dan bagian reproduksi sebesar 1,11%.
Rata-rata produksi serasah jenis Rhizophora sp berkisar antara 1,26 — 2,53
gr/m?hr atau 4,60 — 9,23 ton/ha/th dengan persentase daun sebesar
88,99%, ranting sebesar 2,23%, dan bagian reproduksi sebesar 8,79%.

Laju dekomposisi serasah daun selama 35 hari untuk jenis Avicennia sp
adalah sebesar 3,1% perhari dengan waktu paruh (ts;) 23 hari dan
terdekomposisi sempurna setelah 143 hari, sedangkan jenis Rhizophora sp
sebesar 2,4% perhari dengan waktu paruh (tsg) 29 hari dan terdekomposisi
sempurna setelah 184 hari.

Ekosistem mangrove seluas 35,58 ha dengan kerapatan pohon rata-rata 827
ind/ha memberikan kontribusi nutrien ke dalam lingkungan perairan melalui
dekomposisi serasah daun Jenis Avicennia sp dan Rhizophora sp adalah
sebesar 10,56 gr N/ha/hari atau 3,85 kg N/ha/tahun dan 0,03 gr P/ha/hari
atau 0,01 kg P/ha/tahun sehingga total nutrien yang dilepaskan sebesar
375,7 gr N/hari atau 137,13 kg N/tahun dan 0,98 gr P/hari atau 357,7 gr
P/tahun. Jenis Avicennia sp menyumbangkan nutrien lebih besar dan lebih
cepat daripada jenis Rhizophora sp namun jumlah nutrien yang dilepaskan

oleh masing-masing jenis masih tergolong rendah.
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5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan antara lain:

Pada penelitian selanjutnya diperlukan pengukuran parameter lebih banyak
untuk mendukung data laju dekomposisi serasah daun seperti suhu,
kelembaban, kandungan unsur hara dan bahan organik tanah, rasio C/N
serasah serta parameter pendukung biotik seperti bakteri dan jamur sebagai
agen dekomposer.

Laju dekomposisi serasah daun Avicennia sp dan Rhizophora sp selama
penelitian belum terdekomposisi sempurna sehingga membutuhkan waktu
penelitian yang lebih lama untuk pengamatan laju dekomposisi sampai
mendekati sempurna.

Diperlukan adanya pemulihan, pelestarian, dan perlindungan mangrove di
pesisir pantai Tambak Wedi, Kenjeran, Surabaya guna meningkatkan dan
mempertahankan fungsi mangrove sebagai pelindung pantai dan penyedia

nutrien bagi kesuburan perairan.
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Lampiran 3. Data Produksi Serasah Mangrove Selama Penelitian di Pesisir Pantai Kelurahan Tambak Wedi

Stasiun

Stasiun

Jenis Mangrove

Avicennia spp.

Rhizophora spp.

Jenis Mangrove

Avicennia spp.

Rhizophora spp.

Komponen Serasah

Daun
Ranting
Bagian Reproduksi

Daun
Ranting
Bagian Reproduksi

Komponen Serasah

Daun
Ranting
Bagian Reproduksi

Daun
Ranting
Bagian Reproduksi

38,386
4,16

11,57

18,61
5,00
0,00

22,17
0,00
0,00

Produksi Serasah (gram/m?)

Ulangan

2 3 4
34,72 27,20 32,56
3,40 2,09 3,32
0,14 0,93 0,69
13,045 9,345 23,06
0 0 0
0 5,715 0,05

Produksi Serasah (gram/m?)

Ulangan
2 3 4
15,61 19,03 24,58
1,79 0,77 1,78
0,61 0,12 0,28
11,55 18,88 25,92
0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00

5

32,51
2,16
0,98

24,54
0,38
0,08

28,13
2,79
0,58

27,44
1,84
0,56

Total

165,37
15,13
2,73

81,56
0,38
5,85

Total

105,95
12,12
1,59

105,96
1,84
0,56

67

Rata-Rata

33,07
3,03
0,55

16,31
0,08
1,17

Rata-Rata

21,19
2,42
0,32

21,19
0,37
0,11



Stasiun

Jenis Mangrove

Avicennia spp.

Rhizophora spp.

Komponen Serasah

Daun
Ranting
Bagian Reproduksi

Daun
Ranting
Bagian Reproduksi

1
19,97
1,44
0,31

24,30
0,22
2,94

Produksi Serasah (gram/m?)

2

17,08
1,61
0,05

29,99
0,00
3,86

Ulangan
3
17,07

2,75
0,14

25,03
0,00
0,00

4
24,49
2,17
0,19

34,20
7,00
9,57

5

22,80
2,99
0,01

22,50
0,06
17,89

Total

101,41
10,96
0,71

136,01
7,27
34,25

67

Rata-Rata

20,28
2,19
0,14

27,20
1,45
6,85



Lampiran 4. Data Cuaca Pantai Kenjeran dan Sekitarnya
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Lampiran 5. Data Pasang Surut Daerah Kenjeran dan Sekitarnya

e BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DANGEOFISIKA

£ STASIUN METEOOROLOGI MARITIM SURABAYA
JL. KALIMAS BARU 97 B SURABAYA 60165 PASANG - SURUT KENJERAN DAN SEKITARNYA
B G

Email : meteomaritimsby@yahoo.co.id

DESEMBER 2013 JANUARI 2014 PEBRUARI 2014 MARET 2014 APRIL 2014 MEI 2014
TGL PASANG SURUT PASANG SURUT PASANG SURUT PASANG SURUT PASANG SURUT PASANG SURUT
MAX JAM MIN JAM MAX JAM MIN JAM MAX JAM MIN JAM MAX JAM MIN JAM MAX JAM MIN JAM MAX JAM MIN JAM
1 130 21 -110 3 150 22 -150 4 120 23 -150 [3 120 23 -140 29 110 11 -120 18 120 11 -130 18
2 150 22 -130 4 150 23 -160 S5 110 24 -140 3 110 24 -130 5 110 12 -110 18 110 12 -120 19
3 150 22 -150 5 140 24 -160 6 100 1 -120 I 100 i2 -110 3 100 12 -110 20 100 12 -110 20
4 150 23 -160 3] 120 1 -150 7 80 1 -90 7 90 1 -90 [} 90 13 -90 20 80 12 -100 21
5 140 24 -160 3 120 d -130 74 70 15 -70 8 S0 13 -80 i9 70 13 -80 21 60 12 -80 21
6 120 1 --150 A 90 1 -120 8 60 15 -50 23 80 14 -70 20 60 14 -80 23 50 12 -70 22
7 120 1 -140 8 70 2 90 9 60 _ Bl -60 24 60 14 -70 22 40 8 = 24 40 U -70 24
8 100 1 -120 8 ~70 17 -70 10 60 18 -60 1 S0 15 -70 24 50 9 -70 1 50 8 -60 1
9 70 2 -100 9 70 18 -50 11 70 19 -80 2 40 16 -70 24 50 8 -80 1 60 8 -60 1
10 70 17 -30 5 X 80 19 -60 1 20 -100 3 50 19 -80 1 60 S -80 2 70 8 ~60 1
11 80 18 -70 11 90 19 -80 2 90 21 -110 3 50 S -390 2 70 ] -80 2 90 9 -70 15
12 100 20 -60 13 100 20 -100 K 30 21 -120 4 60 10 -100 3 80 10 -80 3 100 9 -90 kD
13 110 20 -80 2 110 21 -120 4 100 22 -120 4 70 21 -100 3 S0 10 80 16 120 S -110 16
14 120 21 -100 3 110 21 -130 4 100 22 120 5 80 22 100 = 100 10 -100 17 130 10 -130 17
15 120 21 -120 4 110 22 -130 o 100 23 -110 5 80 22 -100 4 110 10 -110 17 140 10 -140 17
16 120 22 -130 4 110 22 -130 S 30 23 100 S 80 11 390 El 120 130 -120 Tt 140 11 -150 18
17 120 22 -140 5 110 23 -130° S 80 24 90 S 90 551 -80 S 120 i1 130 1 140 12 150 19
18 120 23 -140 [ 100 23 -120 5 70 1 -80 3 S0 11 -50 i 7 130 iz -130 iS 120 i2 -140 20
19 110 23 -140 [ 90 24 -110 7 80 13 -70 6 100 12 -100 18 120 i3 -120 20 110 i3 -120 20
20 100 23 -130 7 80 1 -100 7 80 14 -60 7 100 1573 -100 19 100 13 -110 21 80 13 -110 21
21 30 1 -110 F4 70 1 -80 7 70 14 -60 21 100 13 -90 20 80 14 -100 22 60 15 -100 22
22 | 80 1 -100 i 50 5 -70 8 70 15 -70 23 90 13 -90 21 60 15 -100 23 60 5 -90 24
23 70 1 - 8 60 15 -50 8 70 16 -80 24 15 -90 23 60 7 -100 24 80 7 -80 1
24 50 1 -70 8 70 17 -50 24 80 18 = 1 70 16 -90 24 70 7 -100 1 100 8 -80 I
25 50 17 -60 9 80 18 -60 24 90 19 -100 1 70 18 -90 1 90 8 -100 1 110 8 -90 15
26 60 17 -40 Ll 30 18 -70 1 110 21 -120 3 70 19 -100 1 110 9 -100 2 120 9 -120 16
27 80 18 -40 1 110 20 -100 2 120 21 -130 3 ) -110 2 120 S -110 16 130 | 10 -130 16
28 100 19 | -70 2 120 20 -120 3 120 22 -140 4 90 9 -120 3 130 -140 17
29 120 20 -100 3 130 21 -140 4 110 10 -120 4 130 -150 18
30 140 21 -120 3 140 22 -150 4 110 10 -110 4 130 -140 18
31 140 21 -140 4 140 23 -150 L5 120 11 -110 17 -130 19

Note : Satuan Dalam Centimeter
S| OBS DAN INFORMASI

JAM = waktu setempat wib

Sumber : DISHIDROS

' ARAMAJANTI
106171982032002



Lampiran 6. Hasil Analisis N dan P Daun Mangrove Tambak Wedi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN TANAH
Jalan Veteran Malang 65145

W Telp. : 0341 - 551611 psw.'316, 553623, 566290 Ml Fax': 0341 - 564333, 560011 M e-mail : soilub@ub.ac.id B
Mohon maaf, bila ada kesalahan dalam penulisan : Nama, Gelar Jabatan dan Alamat

Nomor :107/UN.10.4/T/PG-KT /2014

HASIL ANALISIS CONTOH TANAMAN
an. . St.Nissa
Alamat : FPIK-UB

Terhadap kering oven 105°C

)
HNO3 + HCIO4

No.Lab Kode N.total

TNM 40 | MANGROVE AVICENNIA
TNM 41 | MANGROVE RHIZOPORA

NIP 19480723 197802 1 001

(e men/hasil analisis/Mar.14/107 xls
Didukung Laboratorium, analisa lengkap dan khusus untuk kepentingan Mahasiswa, Dosen dan Masyarakat [ Lab. Kimia Tanah: analisa kimia
tanah/Tanaman dan rekomendasi pemupukan OLab. Fisika Tanah : analisa fisik tanah, perancangan konservasi tanah dan air, serta
rekomendasi irigasi Lab. Pedologi Dan Sistem Informasi Sumberdaya Lahan: penginderaan jauh dan pemetaan, interpretasi foto
udara, pembuatan peta, survey tanah dan evaluasi lahan, serta sistem informasi geografi OLab. Biologi Tanah: analisa kualitas bahan organik dan
pengelolaan kesuburan tanah secara biologi JUPT Kompos
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Lampiran 7. Hasil Analisis Sampel Tanah Mangrove Tambak Wedi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS BRAWIJAYA FAKULTAS PERTANIAN

JURUSAN TANAH
Jalan Veteran Malang 65145

B Telp. : 0341 - 551611 psw.'316, 553623, 566290 ll Fax: 0341 - 564333, 560011 Ml e-mail : soilub@ub.ac.id B

Mohon maaf, bila ada kesalahan dalam penulisan : Nama, Gelar Jabatan dan Alamat

Nomor :128/UN.10.4/T/PG-KT /2014

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH

a.n. : St.Nissa Baiek.F

Alamat : FPIK-UB
Lokasi Tanah : Mangrove Tambak Wedi Surabaya

Terhadap kering oven 105°C

No.Lab Kode Pasir Debu Liat Tekstur
MINGGUl | e Bocisiaasosssesss
TNH 502 STASIUN I 13 39 48 Liat
TNH 503 STASIUN I 78 11 11 Lempung berpasir
TNH 504 STASIUN Il 29 29 42 Liat Berdebu

N\ i

N

Prof.0, Ir.Syekhfa;@/S
NIP 19480723 197802 1 001

Didukung Laboratorium, analisa lengkap dan khusus untuk kepentingan Mahasiswa, Dosen dan Masyarakat [ Lab. Kimia Tanah: analisa kimia
tanah/Tanaman dan rekomendasi pemupukan OLab. Fisika Tanah : analisa fisik tanah, perancangan konservasi tanah dan air, serta
rekomendasi irigasi OLab. Pedologi Dan Sistem Informasi Sumberdaya Lahan: penginderaan jauh dan pemetaan, interpretasi foto
udara, pembuatan peta, survey tanah dan evaluasi lahan, serta sistem informasi geografi Lab. Biologi Tanah: analisa kualitas bahan organik dan
pengelolaan kesuburan tanah secara biologi JUPT Kompos




